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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku,
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa

apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku
dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.

(QS.Al- bagarah:186)



ABSTRAK

Amelia, Laili, Ayu, 2021,(18781005),” Tradisi Walagara Suku Tengger
Prespektif Teori  Simbolik Interpretatif dan ‘Urf (Studi di Desa Ngadas
Kecamatan Poncokusuma Kabupaten Malang Tesis, Program Magister Al
Ahwal al Syakhshiyyah Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang,
pembimbing. Dr. H. Abbas Arfan, Lc, M.H, dan Dr. H. Moh. Torigqudin,Lc.
M.HI

Kata kunci : Tradisi Walagara, Simbolik Interpretatif, Urf

Tradisi pernikahan walagara atau yang disebut dengan wologoro
merupakan tradisi yang dilakukan secara turun menurun. Tradisi ini tidak hanya
dilakukan oleh masyarakat Muslim saja akan tetapi dilakukan oleh agama Hindu
dan Budha. Tujuan dari walagara yaitu mengesahkan pernikahan yang sudah
sah secara agama dan negara. akad ini diberlakukan kepada seluruh warga
Ngadas ketika mereka melakukan walagara untuk memperkenalkan kepada
Dewata dayang banyu dan roh-roh para leluhur dan perangkat desa serta
warga di Desa tersebut apabila ada kedua pasangan yang menikah dengan
demikian, warga desa pun turut mengakui pernikahan yang sudah terjadi,.
Menurut kepercayaan mereka apabila walagara tidak dilaksanakan maka sebuah
pernikahan dianggap tidak sah sekalipun telah dilakukan sesuai dengan agama
dan peraturan yang diberlakukan oleh negara dan akan memberikan dampak
negatif kepada rumah.

Fokus utama dalam studi ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana
masyarakat Desa Ngadas dalam mempraktekkan tradisi walagara di tinjau dari
teori simbolik interpretatif, dan bagaimanakah hukum Islam memandang tradisi
tersebut? Tujuan studi ini adalah untuk mendiskripsikan dan memahamai
dialektika yang terjadi pada walagara dalam praktek perkawinan masyarakat
Desa Ngadas. Untuk mengkonstruk jawaban dari pertanyaan tersebut, teori yang
dibangun adalah teori antropologi simbolik interpretatif, yang dipadukan dengan
teori ‘Urf, studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
interaktif yang terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi langsung, wawancara mendalam, dan pembacaan dokumen.

Dengan metode dan pendekatan tersebut penelitian ini menemukan bahwa
pertama, walagara merupakan representasi kebudayaan suku tengger tidak
hanya sebuah identitas bagi masyarakat melainkan juga ditunjukan untuk
mendapatkan legalitas sosial, yang pada realitasnya didasari 3 motif, 1)
keselamatan, 2)psikologis, 3)Pelestarian tradisi. Dalam kajian antropologi
pemberian makna dan arti dalam walagara dimaksudkan untuk mencari
keselamatan yang ditunjukan kepada Dewata dayang banyu dan roh-roh para
leluhur, itulah makna yang dapat ditangkap dari penggunaan walagara. Kedua,
penggunaan sesajen yang ditunjukan untuk dewata dayang banyu dan roh
leluhur ditinjau dari konsep ‘Urf termasuk dalam ‘Urf fasid atau ‘Urf rusak . hal
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ini dikarenakan terdapat sesajen yang ditunjukan untuk para dewata dayang
banyu sebagai bentuk rasa syukur serta agar terhindar dari segala bencana.

ABSTRACT

Amelia, Laili, Ayu, 2021, (18781005), "The Walagara Tradition of the Tengger
Tribe, Perspective of Interpretative Symbolic Theory and 'Urf (Study in Ngadas
Village, Poncokusuma District, Malang Tesis Regency, Al Ahwal al
Syakhshiyyah Masters Program, Postgraduate School of Malang State Islamic
University, supervisor. Dr. H. Abbas Arfan, Lc, MH, and Dr. H. Moh.
Toriqqudin, Lc. M.HI

Keywords: Walagara Tradition, Simbolik Interpretatif, 'Urf

Walagara marriage tradition or what is known as wologoro is a tradition
that has been carried out from generation to generation. This tradition is not only
practiced by the Muslim community but by Hinduism and Buddhism. The
purpose of walagara is to legalize the marriage according to the custom of this
contract is applied to all Ngadas residents when they make a wedding to
introduce to the Gods Dayang Banyu and the spirits of the ancestors and village
officials and residents in the village according to the married couple thus, the
villagers participate acknowledge the marriage that has taken place ,. According
to their belief, walagara, a marriage, even if it is not carried out according to
religion and regulations imposed by the state, will have a negative impact on the
house.

The main focus of this study is to reveal what are the basis and motives
behind the Ngadas Village community in practicing the walagara tradition, and
how does Islamic law view this tradition? The purpose of this study is to
describe and understand the dialectic that occurs in walagara in the marriage
practice of the Ngadas Village community. To construct answers to these
questions, the theory built is the theory of interpretive symbolic anthropology
combined with the theory of 'Urf. This study uses a descriptive qualitative
approach with interactive techniques consisting of three main principles, namely
data reduction, data presentation and conclusion drawing. The method of data
collection was carried out by direct observation, in-depth interviews, and
document reading.

With these methods and approaches, this study finds that first, walagara is
a cultural representation of the Tengger tribe not only as an identity for the
community but also shown to obtain social legality, which in reality is based on
3 motives, 1) safety, 2) psychological, 3) preservation of tradition. . In
anthropological studies, giving meaning and meaning in walagara is intended to
seek salvation which is shown to the gods, dayang banyu and the spirits of the
ancestors, that is the meaning that can be captured from the use of walagara.
Second, the use of offerings which are indicated for the goddess of the dayang
banyu and the ancestral spirits is viewed from the concept of 'Urf is included in'
Urf fasid or 'broken Urf. this is because there are offerings that are shown to the
goddess of the dayang Banyu as a form of gratitude and to avoid all disasters.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

I = tidak dilambangkan o= =
@ = b L = th
o=t L = dh
& = tsa & = ‘(koma menghadap atas)
z =] ¢ = gh
¢ = h == f
& = kh S = q
s = d d = K
3 = dz J = |
SEEE | ¢ = M
3 =z O = n
o = S 3 = W
go= sy > =h
o= = sh S =y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di

awal kata maka transliterasinnya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,

namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan

tanda koma atas (), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “g”.

B. Vokal, Panjang, dan Diftong
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Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan
dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan
cara vokal (a) panjang dengan &, vokal (i) panjang dengan 1 dan vokal (u)
panjang dengan 0. Khusus untuk ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
i, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”.

C. Ta’ Marbuthah (3)

Ta’ Marbuthah (3) ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila terletak di akhir kalimat maka ditransliterasikan
menggunakan “h”, atau apabila terletak di tengah kalimat yang terdiri dari
susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka ditransliterasikan dengan menggunakan
“t” yang disambung dengan kalimat berikutnya.

D. Kata Sandang dan Lafadh al- Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J! ) ditul is dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dan orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-

Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam pernikahan masyarakat Jawa tidak terlepas dari tradisi yang sudah
dilakukan secara turun-menurun. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
terwujudnya pernikahan yang menurut mereka baik bagi tatanan hidup
masyarakat Jawa. Di dalam suatu tatanan sosial hukum adat pernikahan apabila
suatu pernikahan sudah sah secara agama dan secara hukum juga harus sah
secara hukum adat seperti halnya masyarakat Suku Tengger yang berada di
Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. masyarakat di
daerah tersebut masih kental dengan adat budaya yang berasal dari nenek
moyang dan dilakukan secara turun menurun sehingga masyarakat di Desa
Ngadas harus mengikuti apa yang tertuang di peraturan adat meskipun tidak
tertulis. Meskipun warga di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang masyarakatnya majemuk tidak semua warga menganut agama yang
sama di Desa tersebut ada 3 Agama yang di anut yaitu Budha, Hindu dan Islam
namun semua masyarakat menganut sistem adat yang sama seperti halnya tradisi
pernikahan walagara.

Tradisi pernikahan walagara atau yang disebut dengan wologoro merupakan
tradisi yang dilakukan secara turun menurun dari. Tradisi ini tidak hanya
dilakukan oleh masyarakat Muslim saja akan tetapi dilakukan oleh agama Hindu
dan Budha. Tujuan dari walagara yaitu mengesahkan perkawinan secara adat
akad ini diberlakukan kepada seluruh warga Ngadas ketika mereka melakukan
pernikahan untuk memperkenalkan kepada Dewata dayang banyu dan roh-roh
para leluhur dan perangkat desa serta warga di Desa tersebut apabila ada kedua
pasangan yang menikah dengan demikian, warga desa pun turut mengakui
pernikahan yang sudah terjadi,. Menurut kepercayaan mereka apabila walagara
tidak dilaksanakan maka sebuah pernikahan dianggap tidak sah sekalipun telah
dilakukan sesuai dengan agama dan peraturan yang diberlakukan oleh negara

dan akan memberikan dampak negatif kepada rumah tangga.



Sebuah fenomena yang menarik meskipun terdapat warga yang beragama
Islam namun nilai-nilai tradisi lokal tetap mempunyai tempat dalam corak
kehidupan masyarakat, kehadiran Islam tidak secara langsung mengikis habis
tradisi yang ada justru Islam memberikan keragaman warna pada tradisi tradisi
yang ada. melaksanakan tradisi adat merupakan bagian dari penghormatan
terhadap orang-orang dahulu yakni nenek moyang atau leluhur. Tradisi yang
diperaktekan hari ini tidak lain merupakan praktek masa lalu yang menjadi
kesepakatan orang tua ataupun juga suku tengger, pelaksanaan prosesi adat pada

dasarnya ditunjukan untuk mendapatkan legalitas secara sosial.

Sesungguhnya aturan mengenai kebasahan dari suatu perkawinan telah
dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
yang mana telah dirumuskan kriteria kebasahan suatu perkawinan yang diatur di

dalam Pasalah 2 ayat (1), sebagai berikut:

“perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaan itu”

Dari pasal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa satu-satunya syarat
sahnya suatu perkawinan adalah bila perkawinan itu dilakukan menurut
ketentuan agama dari mereka yang akan melangsungkan perkawinan tersebut.
Ketentuan agama untuk sahnya suatu perkawinan bagi umat islam dimaksud

adalah yang berkaitan dengan syarat dan rukun nikah.

Walagara sudah menjadi tradisi turun-menurun yang harus di laksanakan di
Desa Ngadas sehingga apabila tidak melaksanakan tradisi mereka akan
mendapatkan bencana, dikucilkan oleh warga Ngadas, apabila pasangan suami-
istri yang tidak melakukan tradisi tersebut meminta bantuan kepada perangkat

desa maka tidak akan dilayani, dikeluarkan dari Ngadas.

Pelaksanaan walagara di pimpin oleh dukun adat Ngadas. Dukun adat yang
di pilih karena kemampuannya dalam hal menguasai mantra-mantra Jawa
Tengger yang digunakan dalam berbagai pelaksanaan kegiatan adat di desa
tersebut, dukun adat yang terpilih biasanya berlatarbelakang dari agama

manapun biasanya dukun adat yang terpilih sudah ada garis keturunan sebagai



dukun desa sehingga secara tidak langsung sudah mengetahui doa-doa dan tata-
cara pelaksanaan adat sekalipun demikian ketika pelaksanan adat walagara
dukun adat yang memimpin serangkaian ritual dari adat tersebut. Yang

dibacakan adalah mantra-mantra jawa tengger.

Dalam melaksanakan tradisi walagara biasanya sesembahan yang
dipersiapkan ialah seperti bunga-bunga, kemenyan, gedang, daun sirih, nasi
beserta lauk pauk dan juga mantra-mantra (Jawa Tengger) yang di ucapkan
dukun (pemangku) di Desa Ngadas, walagara biasanya dilakukan berbarengan
dengan acara walimah dilaksanakan di kediaman mempelai putri kemudian
dilaksanakan di kediaman mempelai laki-laki secara bergantian disaksikan
semua warga desa dan perangkat-perangkat desa. Dan apabila ada calon
pengantin tidak dari suku tengger maka upacara walagara dilakukan di salahsatu

mempelai yang asli dari Suku Tengger.

Di kawasan Bromo tentunya ada beberapa desa yang termasuk dari Suku
Tengger dan dari beberapa desa tersebut juga melaksanakan adat walagara,
tidak ada bedanya adat walagara yang dilaksanakan dari keseluruhan
masyarakat suku tengger yang terdiri dari desa tersebut semua sama dari

prosesinya dan juga ritual yang dilakukan.

Tradisi walagara dipilih dan dijadikan fokus penelitian ini di dasarkan pada
beberapa pertimbangan dan alasan. Karena tradisi walagara merupakan tradisi
yang masih dipegang oleh masyarakat muslim Suku Tengger sebagai tradisi
kebudayaan warisan leluhur, sembari tetap menjalankan ajaran Islam. Dengan
pertimbangan dan alasan tersebut menarik untuk melihat secara mendalam
bagaimana konsep walagara dipraktekan dalam kehidupan sosial bermasyarakat
dan apa saja motif yang mendasari masyarakat yang bersangkutan memasukan
walagara kedalam salah satu instrumen pernikahan serta eksistensinya sebagai
sebuah tradisi yang menjadi identintas dari suku tengger.

Tradisi walagara dalam perkawinan, dijadikan objek kajian, karena tradisi ini
dipandang sebagai lahan yang tepat dalam memahami nilai-nilai kebudayaan
lokal. Di samping itu, tradisi ini memberikan keunikan tersendiri, keunikan ini d

isebabkan banyaknya masyarakat masih mempertahankan praktek kultural



tradisional, yang tercermin dalam walagara, sebagai upaya mendapatkan
kelancaran dalam kehidupan, terlebih terkait dengan pernikahan. Meskipun
mereka tergolang muslim yang taat dalam menjalankan praktek keberagamaan.

Landasan teoritik yang relevan digunakan sebagai kerangka analisis dalam
memahami tradisi wal agara adalah teori antropologi simbolik interpretatif
sebagai teori utama (grand theory) dengan tokohnya Clifford Geertz.! Teori ini
dipandang relevan dalam mengurai tradisi yang dilakukan oleh masyarakat
Jawa, untuk memahami pernak-pernik kebudayaan dalam prosesi pernikahan
sebagai suatu identitas kelompok masyrakat. Cara pandang dalam disiplin
konsep ini adalah dalam penelitian, seorang peneliti harus berdasarkan apa yang
diketahui, dirasakan dan dialami oleh pelaku budaya yang ditelitinya, dengan
melihat kenyataan dari sudut pandang pelaku budaya.

Teori kedua, penulis menggunaka n analisis ‘urf untuk mengetahui legalitas
tradisi walagara dalam deretan hukum Islam, apakah Islam sebagai sebuah
agama bersikap toleran terhadap tradisi tersebut ataukah justru sebaliknya,
dalam arti tidak termasuk bagian dari aspek yang legal , sehingga keberadaannya

justru mengancam prakte k keislamaan seorang muslim dari sisi agidah

B. Fokus Penelitian
1. Bagaiamana tradisi pernikahan walagara di desa Ngadas Kecamatan
PoncokusumoKabupaten Malang di tinjau dari teori simbolik interpretatif?
2. Bagaimana tinjauan Urf dalam tradisi pernikahan walagara di Desa
Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tradisi walagara di Desa Ngadas Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten malang di tinjau dari teori simbolik interpretatif

2. Untuk mengetahui tinjauan Urf dalam Tradisi pernikahan walagara

! Geertz adalah seorang pakar antropologi Amerika yang memperkenalkan prespektif
baru di bidang Antropologi untuk melengkapi beberapa prespektif sebelumnya. Yaitu aliran
structural Funsional yang berkembang di Inggris melalui tokoh-tokoh, seperti Bronislaw
Malinowski dan Redelife Brown. Dan juga aliran Evolusionis yang berkembang lebih dahulu
sebelum aliran, Struktural-Fungsional memperoleh pengakuan akademis, dengan tokohnya
seperti Frazer, Tylor, dan Marert



di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang
D. Manfaat Teoritis

Signifikansi penelitian ini di harapkan memiliki dua aspek manfaat:
a. Kegunaan teoritis

Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk membagikan manfaat
kepada pengembangan ilmu keislaman, terutama dalam bidang hukum
keluarga Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mempunyai arti di
lingkungan akademis yang dapat membagikan informasi serta memperbanyak
khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu tentang hukum keluarga
Islam pada, terutama yang ada kaitan dengan tradisi walagara dalam
pernikahan adat Suku Tengger prespektif teori Simbolik Interpretatif
b. Secara praktis

Dengan adanya penelitian ini berguna bagi informasi dan sekaligus solusi
yang ditawarkan kepada pihak yang berkepentingan. Beberapa hal tawaran
praktis dalam penelitian ini menyangkut tentang tradisi-tradisi yang ada di

dalam nas Al-qur’an dan hadist

E. Orisinalitas Penelitian

Kajian pustaka ini pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran hubungan
topik yang akan di teliti dengan penelitian sejenis yang mungkin pernah
dilakukan oleh peneliti yang sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan
penelitian.

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori-teori yang di gunakan
dalam mengkaji penelitian tersebut. Dan penelitian terdahulu penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama dengan judul yang diteliti,
namun penulis mendapatkan beberapa penelitian untuk menjadi referensi pada
penelitian penulis, berikut merupakan penelitian terdahulu dari beberapa skripsi
terkait yang dilakukan peneliti:

1. Hendra Darsah (2019) yang berjudul Tradisi Pisuke sebagai Syarat

Pernikahan Prespektif Kontruksi Sosial Peter L. Berger (Studi Pandangan

Tuan Guru Nahdatul Wathan Lombok) Universitas Islam Maulana Malik



Ibrahim Malang. Metodologi Penelitian Kualitatif empiris dan sumber data di
perolen dari data primer dan skunder. Data primer melalui wawancara
langsung dengan Informan dan sebagai pelengkap didukung dengan hasil
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan, pertama praktik
pisuke dimulai dari nyelebar atau mesejati dimana pihak laki-laki datang ke
rumah keluarga perempuan dalam menginformasikan dan tawar menawar
berapa mahar dan pisuke yang diminta. Kedua, padangan para tuan guru
tentang pisuke sebagai syarat pernikahan, ada dua pendapat ada yang setuju
ada yang tidak setuju. Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan
kontruksi sosial, pertama, ekternalisasi yaitu penyesuaian diri dengan tradisi
pemberian pisuke dari leluhur.? Penelitian ini memiliki kesamaan di
Metodologi Penelitian Kualitatif empiris dan sumber data di peroleh dari data
primer dan skunder. Data primer melalui wawancara langsung dengan
Informan dan sebagai pelengkap didukung dengan dokumentasi,
Perbedaannya terletak pada objek adat yang dikaji dan juga teori untuk
menganalisis, dimana adat yang akan diteliti oleh penulis adalah tradisi
Walagara

2. Nurul Mujiya, Islam dan Budaya Lokal : Studi Etnografi Tentang Pitungan
Boyangan Rumah Menurut Mbah Miran Di Dusun Klaci Jombang, 2016,
IAIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil penelitian ini menyimpulkan, berdasarkan
pandangan Mbah Miran dimana beliau merupakan tokoh kunci dalam
penelitian ini, antara Islam dan budaya lokal mempunyai hubungan yang
berkesinambungan, numerologi merupakan salah satu ikhtiar masyrakat di
dunia agar terhindar dari marabahaya, mereka juga mempunyai keyakinan
bahwa numerologi hanya untuk kehidupan dunia, jika ingin selamat di akhirat
maka harus melakukan kewajiban seperti shalat, zakat, dan puasa jadi, karena
Islam masuk dengan cara damai maka hubungan Islam dan budaya lokal juga
damai. Kebudayaan Jawa ada di bawah payung kebudayaan Isla,, hal-hal
yang akan terjadi didunia semuanya dikembalikan kepada Allah. Penelitian

ini memiliki kesamaan di Metodologi Penelitian Kualitatif empiris dan

Hendra Darsah, Tradisi Pisuke sebagai Syarat Pernikahan Prespektif Kontruksi Sosial
Peter L. Berger (Studi Pandangan Tuan Guru Nahdatul Wathan Lombok). (Malang: Universitas
Islam Maulana Malik Ibrahim, 2019 )



sumber data di peroleh dari data primer dan skunder. Data primer melalui
wawancara langsung dengan Informan dan sebagai pelengkap didukung
dengan dokumentasi, Perbedaannya terletak pada objek adat yang dikaji dan
juga teori untuk menganalisis, dimana adat yang akan diteliti oleh penulis
adalah tradisi Walagara

3. Hafis Ayatullah, Tradisi uang belanja (DUl MENRE), perkawinan Suku
Bugis perspektif URF, konstruk sosial Kabupaten Bone Sulawesi Selatan.
2017 , Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu untuk pengumpulan
data, dilakukan observasi, menetapakan informan, wawancara, yang mampu
memberikan pemahaman yang mendalam tentang objek kajian. Hasil dari
penelitian ini Respon masyarakat terbagi dua pendapat terutama laki-laki
yang belum menikah cukup memberatkan dalam hal pemberian Dui Menre,
terkadang permintaan dari pihak perempuan terbilang cukup banyak dan
perempuan sangat setuju dengan Dui Menre itu sendiri. Untuk penelitian ini
penulis merekomendasikan perpu daerah yang khusus membahas tentang
pemberian Dui Menre di Kabupaten Bone. Hukum Pemberian Dui Menre
adalah wajib (Hibah), tanggapan Budayawan serta tokoh masyarakat terkait
Dui Menre sangat setuju, sebagai bentuk penghargaan bagi perempuan
dengan catatan perempuan yang ingin dijadikan istri mempunyai kelebihan
yang dalamhal ini, pendidikan, pekerjaan, atau status bangsawan, dalam hal
ini stratifikasi sosial. Kesamaan yang terdapat dalam penelitian ialah sama-
sama menggunakan metode pendekatan kualitatif, perbedaannya terdapat
pada Tradisi yang akan di teliti oleh penulis.?

4. Haryanti sri suci (2017) Pisuke dalam adat pernikahan perspektif maslahah
mursalah: Study kasus di Desa Tanak Beak Kecamatan Narmada Kabupaten
Lombok Barat Nusa Tenggara Barat. (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis yang bertujuan untuk

menghasilkan pengetahuan hukum. Data dalam penelitian ini diperoleh dari

® Hafis Ayatullah, Tradisi uang belanja (DUl MENRE), perkawinan Suku Bugis
perspektif URF, konstruk sosial Kabupaten Bone Sulawesi Selatan., (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2017).
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data primer yang di-dapatkan langsung dari informan, dan kemudian
didukung dengan data  sekunder dalam  menganalisis  hasil
penelitiannya.Diperoleh dua temuan setelah dilakukan penelitian, diolah dan
dianalisis, yaitu, Pertama, tokoh adat di Desa Tanak Beak Narmada sepakat
bahwa adat pisuke tidak jarang menimbulkan konflik keluarga vyaitu
memberatkan dalam pelaksanaan pernikahan. Kedua Adat Pisuke
mengandung unsur mafsadat yang lebih dominan dari pada unsur
maslahahnya yang juga tidak sejalan dengan tujuan syara’ dalam
pemeliharaan lima prinsip pokok syara’. Kemaslahatan yang terkandung
dalam adat pisuke adalah pihak laki-laki memfasilitasi wali dari pihak
perempuan dalam biaya pernikahan dan sebagai pengganti dari biaya yang
telah dikeluarkan oleh wali dari pihak perempuan.*Kesamaan yang ada dalam
penelitian adalah menggunakan jenis penelitian empiris, perbedaannya ialah
terdapat pada tradisi yang hendak di teliti.

5. Yudi Arianto Tradisi perhitungan dino pasaran dalam perkawinan
masyarakat Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban,
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 2016). studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik interaktif yang
terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi langsung, wawancara mendalam, dan pembacaan dokumen.
Dengen metode dan pendekatan tersebut. penelitian ini menemukan bahwa
pertama, praktek perhitungan dino pasaran/petung Jawasebagai representasi
kebudayaan jawa tidak hanyamenjadi sebuah identitas bagi masyarakat
melainkan juga ditujukan untuk mendapatkan legalitas secara sosial, yang
pada realitasnya didasari oleh tiga motif, 1) Keselamatan, 2) psikologis dan,
3) pelestarian tradisi. Dalam kajian antropologi pemberian makna dan arti
dalam sistem petung tidak dimaksudkan untuk mendahului takdir dan
kehendak Tuhan, melainkan sebagai bentuk usaha agar lebih berhati-hati

dalam menjalani hidup dan mencari keselamatan dalam perkawinan, itulah

“Haryanti sri suci , Pisuke dalam adat pernikahan perspektif maslahah mursalah: Study kasus di
Desa Tanak Beak Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat. (Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017).
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makna yang dapat ditangkap dari penggunaan konsep perhitungan dino

pasaran.Kedua,petung/perhitungan dino pasaran untuk mencari hari baik

perkawinan yang ada di desa Klotok termasuk dalam kategori ‘Urf Sahih

yang boleh untuk dijalankan karena sejalan dengan prinsip agama yang

tercover dalam maksud pensyari’atan konsep ‘urf.’Kesamaan terletak pada

metode penelitian empiris perbedaan terdapat pada tradisi yang ingin ditelitan

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
dan penelitian
Tahun
Tradisi Pisuke | Mengkaji tentang Objek Membahas
sebagai Syarat | tradisi dan penelitian dalam | tentang
Hendra Pernikahan kebudayaan dalam | kajian ini adalah | tradisi
Darsah Prespektif lingkup terkait praktik Walagara
(2019) Kontruksi perkawinan perkawinan yang | di tinjau
Sosial Peter L. | budaya local terjadi di dengan
Berger (Studi masyarakat teori
Pandangan pisuke. Simbolik
Tuan Guru Sedangkan Interpretatif
Nahdatul penulis meneliti | Clifford
Wathan tentang tradisi Getz dan
Lombok). perkawinan suku | ‘Urf
tengger
Islam Budaya Pertama, Objek penelitian | Membahas
Nurul Lokal : Studi menggunakan dalam kajian ini | tentang
Mujiya, | Etnografi Pendekatan adalah terkait tradisi
(2016) Tentang Kualitatif, kedua Islam budaya Walagara
Pitungan Mengkaji tentang | lokal tentang di tinjau

% Yudi Arianto, Tradisi perhitungan dino pasaran dalam perkawinan masyarakat Desa Klotok
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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Boyangan tradisi dan pitungan dengan
Rumah kebudayaan dalam | boyangan rumah | teori
Menurut Mbah | lingkup menurut mbah Simbolik
Miran Di perkawinan miran Interpretatif
Dusun Klaci budaya local Sedangkan Clifford
Jombang, 2016, penulis meneliti | Getz dan
IAIN tentang tradisi teori ‘Urf
perkawinan suku
tengger
Hafis Tradisi uang Pertama, Objek penelitian | Membahas
Ayatullah | belanja (dui menggunakan dalam kajian ini | tentang
(2017) menre), Pendekatan adalah terkait tradisi
perkawinan Kualitatif, kedua praktik tradisi Walagara
Suku Bugis Mengkaji tentang | uang belanja di tinjau
perspektif URF, | tradisidan (Dui Menre). dengan
konstruk sosial | kebudayaan dalam | Sedangkan teori
Kabupaten lingkup penulis meneliti | Simbolik
Bone Sulawesi | perkawinan tentang tradisi Interpretatif
Selatan. budaya local perkawinan suku | Clifford
tengger Getz dan
teori ‘urf
Haryanti | Pisuke dalam Pertama, Objek penelitian | Membahas
sri suci | adat pernikahan | menggunakan dalam kajian ini | tentang
(2017) prespektif pendekata adalah terkait tradisi
Maslahah kualitatif, kedua praktik tradisi walagara
Mursalah: studi | mengkaji tentang pisuke. di tinjau
di Desa Tanak | tradisi dan Sedangkan dengan
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Beak kebudayaan dalam | penulis meneliti | teori
Kecamatan lingkup tentang tradisi Simbolik
Narmada perkawinan perkawinan Interpretatif
Kabupaten budaya local Suku Tengger Clifford
Lombok Barat Getz dan
Nusa Tenggara teori ‘Urf
Barat
Yl%%isimpu aﬁerggrulnquaah ptf)s%?am adiatas adalaho?ég(ijﬁgenvevg ?gnaraMgg?aPr%has
Arianto | dino pasaran menggunakan dalam kajian ini | tentang
(2016) dalam pendekatan adalah terkait tradisi
perkawinan kualitatif. Kedua, | praktik tradisi walagara
masyarakat mengkaji tentang | perhitungan dino | di tinjau
Desa Klotok tradisi dan pasaran dengan
Kecamatan kebudayaan dalam | masyarakat Desa | teori
Plumpang lingkup Klotok. Simbolik
Kabupaten perkawinan Interpretatif
Tuban budaya lokal Clifford
Getz dan
teori ‘Urf
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pernikahan Suku tengger berbeda dengan literatur penelitian yang sudah ada,
walaupun terdapat persamaan secara persial namun celah perbedaan cukup
dominan dibanding kesamaan. Perbedaan tersebut juga tercover dalam potret
tradisi Masyarakat Suku Tengger yang menjadi lokasi penelitian dimana tradisi
ini sudah ada dalam rentang waktu yang cukup lama. Selanjutnya titik tekan
perbedaan terletak pada pemahaman tentang motif dan dasar penggunaan praktik
walagara dan dengan pendekatan Antropologi Hukum dapat diketahui

instrumen-instrumen apa saja yang mendulang eksistensi kebudayaan.

F. Definisi Oprasional

Dalam memahami penelitian ini penulis akan memberikan definisi
oprasional, kiranya bisa memberi pemahaman yang sesuai dengan yang
dimaksud penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Tradisi

Dalam kehidupan sehari-hari istilah tradisi dipersamakan dengan adat, adat
adalah suatu kebiasaan yang telah dilakukan oleh masyarakat secara turun-
menurun dan sulit untuk dihilangkan. Adat sudah menjadi suatu hukum, aturan,
ajaran, moralitas, kebiasaan.
2. Walagara

Tradisi Walagara adalah suatu tradisi upacara adat perkawinan yang
dilakukan oleh suku tengger dalam proses perkawinan yang bertujuan untuk
memperkenalkan kedua mempelai kepada perangkat-perangkat di desa tersebut
dan warga desa biasanya dalam melakukan proses upacara Walagara yang
memimpin adalah pemangku (dukun) suku tengger, dalam tradisi ini semua
warga yang ada di desa tersebut harus melakukannya maupun itu adalah seorang
muslim. Dalam upacaranya dukun membaca mantra-mantra yang ditujukan
untuk para Dewata dan Dayang banyu, dan menggunakan kemeyan, bunga-

bunga, serta mantra-mantra yang diucapkan oleh dukun suku tengger.

G. Sistematika Pembahasan
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Pada bagian ini akan disajikan sistematika pembahasan . tujuannya adalah
agar penelitian ini tersusun secara sistematis, teratur dan berkesinambungan,
sehingga mendapat pemahaman yang runtut. Oleh karena itu penulis membagi
penelitian ini menjadi enam bagian pokok yaitu:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara
keseluruhan sehingga dari bab ini akan memperoleh gambaran umum tentang
pembahasan . pendahuluan ini berisi konteks penilitian, fokus penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab kedua, merupakan kajian pustaka tentang pembahasan teori yang
digunakan untk mengkaji atau menganalisa masalah penelitian serta kajian yang
variabel-variabel penelitian. Bab ini berisi tentang kajian teoritik tentang

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yaitu metode yang
digunakan oleh penulis untuk mengatur kegiatan penelitian agar mendapatkan
data yang valid sesuai dengan karakteristik dan tujuan penelitian yang
ditentukan, yang terdiri dari kehadiran peneliti, latar peneliti, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan
data.

Bab keempat, membahas tentang pemaparan data dan hasil penelitian yang
berisi tentang hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada
informan mengenai tradisi Walagara di suku tengger baik kepada tokoh agama,
tokoh adat, sesepuh, dan beberapa masyarakat

Bab kelima, membahas tentang review atau mendialogkan temuan empiris
yang relevan dengan teori-teori atau hasil penelitian terdahulu yang telah
dilakukan. Pada bab ini merupakan bagian terpenting dari tesis, karena tidak
hanya menemukan tetapi juga membahas hasil temuannya sehingga kajiannya
menjadi mendalam. Bagian ini berisi tentang analisis hal-hal yang
melatarbelakangi tradisi walagara di Suku Tengger

Bab keenam, bab ini merupakan bab penutup yang memparkan tentang
kesimpulan atau inti sari dari selurun pembahasan penelitian ini. selanjutnya
yang terakhir adalah saran bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan

penelitian ini. bab ini merupakan penutup dari seluruh rangkaian pembahasan .
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Antropologi

1. Pengertian
Istilah antropologi berasal dari bahasa yunani asal kata anthropos berarti

Manusia, dan logos berarti ilmu, dengan demikian secara harfiah antropologi

berarti ilmu tentang manusia. Para ahli antropologi sering mengemukakan

bahwa antropologi merupakan studi tentang umat manusia yang berusaha

menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang manusia dan perilakunya,

dan untuk memperoleh pengertian ataupun pemahaman yang lengkap tentang

keanekaragaman manusia.’® Dengan demikian antropologi merupakan ilmu

yang berusaha mencapai pengertian atau pemahaman tentang manusia dengan

mempelajari aneka warna, bentuk fisiknya, masyarakat, dan kebudayaanya.
Meskipun banyak ilmu yang mempelajari manusia, namun titik tekan

antropologi lebih pada:

a. Masalah sejatah terjadinya dan perkembangan manusia sebagai makhluk
sosial

b. Masalah terjadinya aneka warna makhluk manusia dipandang dari sudut
ciri-ciri tubuhnya.

c. Masalah penyebaran dan terjadinya aneka warna bahasa yang diucapkan
oleh manusia diseluruh dunia

d. Masalah penyebaran, perkembangan dan terjadinya aneka warna dari
kebudayaan manusia di seluruh dunia, dan

e. Masalah dasar-dasar dan aneka warna kebudayaan manusia dalam
kehidupan masyarakat dan suku bangsa yang tersebar di seluruh muka
bumi saat ini.’

1. Macam-macam Antropologi

® Wilian A Haviland, Antropologi, Terj. R.G. Soekadijo, Jilid 1 (Jakarta: Erlangga,
1999). 7: koentjaraningrat, sejarah Teori Antropologi, Jilid 1, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1987), 1-2

7 Koentjaraningrat, Pokok-Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Press, 1990),1
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Dalam bagian yang lebih menekankan pada pembidangan secara luas,
antropologi dibagi tiga bidang, vyaitu fisik, antropologi budaya dan
antropologi.® Antropologi fisik mengkaji tentang keanekaragaman ciri khas
fisik manusia dan perkembangannya, ciri fisik itu meliputi warna kulit,
ukuran tinggi badan, ukuran tengkorak, otak, badan serta anggota tubuh
lainnya, dan juga golongan darah dan sebagainya. Pengelompokan manusia
berdasar ciri khas fisik tersebut disebut sebagai ras manusia. Yang dimaksud
dengan ras adalah pengelompokan umat manusia secara alamiah yang dapat
dibedakan dari kelompok lain yang serupa karena adanya ciri-ciri yang
mudah diamati dan yang ditentukan oleh keturunan.’ Di dunia ini terdapat
beberapa ras manusia, misalnya ras mongoloid dengan ciri-ciri fisik khusus,
seperti kulit kuning, mata sipit, dan tinggi badan pendek yang mendiami
wilayah Cina, Jepang, Korea dan wilayah Tibet, serta beberapa wilayah di
Asia Tenggara, Ras kaukasoid dengan ciri-ciri fisik kulit putih, mata biru,
serta perawakan tinggi dan besar yang mendiami darata Eropa. Ras Negroid
dengan ciri-ciri fisik kulit hitam, berperawakan tinggi besar, dan rumput ikal
yang mendiami daratan Afrika, Australia, Papua dan beberapa suku di daratan
Polinesia. Terjadinya berbagai kesamaan ras di satu daratan dengan daratan
lain, dimungkinkan karena penyebaran manusia. Bidang ini disebut juga
dengan somatologi.*

Antropologi budaya mengkaji manusia dalam dimensi kebudayaan yang
dimilikinya baik menyangkut bahasa, tulisan, kesenian, sistem pengetahuan
dan totalitas kehidupan manusia. Menurut Haviland,"* cabang antropologi
budaya ini dibagi lagi menjadi tiga bagian, yakni: arkeolog, antropologi
linguistik, dan etnologi. Arkeolog adalah cabang antropologi kebudayaan
yang mempelajari benda-benda peninggalan lama dengan maksud untuk
menggambarkan serta menerangkan perilaku manusia, karena dalam

peningalan-peningalan lama itulah terpantul ekspresi kebudayaanyan, namun

® Nur Syam, Madzab-madzab Antropologi, (Yogyakarta: LKIS, 2007),3

® J Vaan Baal, Sejarah Teori Antropologi Budaya, (Jakarta: Gramedia, 1987), 11
O Nur Syam, Madzab-madzab Antropologi, 4

1 Haviland, Antropologi, 12

18



demikian terdapat pula para ahli antropologi yang memusatkan perhatiannya
kepada benda-benda peninggalan dalam hubungannya dengan masa kini.

Kemudian antropologi linguistik, seperti yang dikatakan Ernest
Casirrer,'? bahwa manusia adalah makhluk yang paling mahir dalam
menggunakan simbol-simbol, sehingga manusia disebut Homo Symbolicum,
karena itulah manusia dapat berbahasa, berbicara, melakukan gerakan-
gerakan lainnya yang juga banyak dilakukan oleh makhluk-makhluk lain
yang serupa dengan manusia. Akan tetapi hanya manusia yanh dapat
mengembangkan sistem komunikasi lambang/simbol yang begitu kompleks
karena manusia memang memiliki kemampuan bernalar. Di sinilah
antropologo linguistik berperan, ia merupakan deskripsi suatu bahasa (cara
membentuk kalimat atau mengubah kata kerja) maupun sejarah bahasa yang
digunakan (perkembangan bahasa dan saling memperngaruhi sepanjang
waktu). Dari kedua pendekatan ini menghasilkan informasi yang berharga,
tidak hanya mengenai cara orang berkomunikasi, akan tetapi juga tentang
bagaimana memahami dunia luar. Disinilah melalui studi linguistik para ahli
antropologi dapat mengetahui dengan baik bagaimana pendapat orang tentang
dirinya maupun dunia sekitarnya. Bahkan ahli antropologi linguistik dapat
memahami masa lampau umat manusia. Melalui penyusunan hubungan
genealogi bahasa-bahasa, mempelajari distribusi bahasa-bahasa tersebut,
maka dia dapat memperkirakan betapa lama orang-orang yang menggunakan
bahasa itu telah tinggal di tempat yang ia tempati.

Sedangkan etnologi mengkaji tentang dasar-dasar kebudayaan manusia
dari berbagai suku bangsa, Etnologi secara kebahasaan berarti ilmu yang
mengkaji etnis atau suku bangsa di suatu lokus tertentu. Misalnya, tentang
etnis Jawa, Madura dan Bali kemudian bagaimana kebudayaan tersebut
dimilikinya.** Etnologi lebih memusatkan perhatiannya pada kebudayaan-
kebudayaan zaman sekarang, dan kajiannya pun terpusatkan pada perilakunya
manusianya, sebagaimana yang dapat disaksikan langsung, dialami, serta

didiskusikan dengan pendukung kebudayaannya. Dengan demikian etnologi

'2 Ernest Cassier,An Essay on Man, 6 th Printing, (New Haven, 1951), 32
B Nur Syam, Madzab-Madzab Antropologi, 4-5
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ini mirip dengan arkeologi, bedanya dalam etnologi tentang kekinian yang
dialami dalam kehidupan sekarang. Sedangkan arkeologi tentang kelampauan
yang sangat Kklasik. Oleh karena itu benar ungkapan Kluckhohn (1970) yang
mengatakan ahli etnografi adalah ahli arkeologi yang mengamati
arkeologinya hidup-hidup. Seorang ahli etnologi maupun etnografi mesti
terjun ke lapangan serta hidup di tengah-tengah mereka untuk mengamati
kehidupan masyarakat yang ditelitiny. Dari penggunaan bahasa mereka dan
tradisinya, seorang penulis etnografi berusaha menjadi pengamat yang
terlibat jauh lebih baik daripada ahli antropologi dibelakang meja atau
armchair anthropologist.*

Antropologi sosial disebut Generalizing approach yang mengkaji tentang
prinsip-prinsip persamaan di belakang keanekaragaman masyarakat dan
kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia di dunia. Antropologi sosial,
sebagaimana rancangan C. Kluckholn mengkaji tujuh unsur budaya universal
atau cultural universal, yakni sistem pengetahuan, sistem ekonomi, sistem
teknologi, sistem sosial, sistem religi, sistem kesenian, dan sistem bahasa.™
Melalui generalizing approuch ini, akhirnya bisa berkembang melalui macam
sub bidang di dalam antropologi, misalnya antropologi ekonomi, antropologi
politik dan antropologi agama.™®
2. Simbolik Interpretatif: Antropologi Clifford Geertz

a. Biografi Clifford Geetz

Clifford Geertz lahir di San Fransisco, California tahun 1926 dan
meninggal dunia pada tanggal 31 Oktober 2006 dalam usia 80 tahun.
Setelah menyelesaikan SMA, ia mempelajari filsafat hingga mendapat
gelar B.A tahun 1950 dari Antioch College di Ohio. Selanjutnya ia
melanjutkan studi antropologi di Harvard Univercity, disinilah ia banyak
dituntut kerja lapangan sebagai landasan bagi kontruksi keilmuanya. Pada
tahun kedua bersama-sama dengan istrinya, ia mendapat tugas akademis,
untuk mengadakan penelitian masyarakat multi agama di Indonesia (Jawa)

selama 2 tahun.

* Haviland, Antropologi,17
' Koentjaraningrat, Pokok-Pokok Antropologi, 5
'® Nur Syam, Madzab-Madzab Antropologi, 5
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Penelitian inilah yang selanjutnya menghantarkannya hingga
menyandang gelar doktor dari Harvard’s Departemen of Social Relations
tahun 1956.1" Keberhasilan Clifford Geertz itulah yang mendorongnya
melakukan penelitian di indonesia yang kedua kalinya (bali). Setelah
menyelesaikan kerja lapangannya di Bali tahun 1958. la di angkat sebagai
staf pengajar Universitas California di Berkeldey. Untuk selanjutnya pindah
ke University of Chicago selama 10 tahun (1960-1970). Pada tahun 1970 M,
ia mengabdikan diri sebagai profesional antropologi di Institut for A
Advanced Study di Princeton sampai pada akhir hayatnya tanggal 31
Oktober 2006 M.

Karya-karyanya meliputi kajian antropologi budaya, agama dan teori
sosial, pembangunan pertanian, serta keanekaragaman etnis dan
implikasinya pada dunia modern. Dia merupakan pelapor pendekatan
interpretatif dalam bidang antropologi. Di antara publikasi karyanya yang
menonjol adalah The Religion of Java (1960) , Agricultural Involution
(1963), Islam Observed (1968), The Interpretation of Cultures (1973),
negara (1980), dan Works and Lives (1980), Local Knowledge (1983).

Aliran antropologi yang memperoleh perhatian luas dan menjadi
perbicangan hingga akhir-akhir ini ialah prespektif antropologi simbolik
interpretatif. Aliran ini dikembangkan oleh Geertz melalui berbagai
kajiannya, terutama di Indonesia. Bahkan karena kajianya tersebut, Geertz
memperoleh bintang tanda jasa utama dari pemerintah Indonesia. Lebih dari
40 tahun Geertz memperkenalkan Antropologi Indonesia ke dunia luar.*®
b. Teori Simbolik Interpretatif

Clifford Geertz adalah pendiri pendekatan interpretatif dalam
antropologi, ia mengemukakan bahwa antropologi tidak dapat beranga-
angan menjadi ilmu pengetahuan sebagaimana ilmu fisika. Dengan hukum
dan generalisasi yang didasarkan pada data empiris dan dapat diverifikasi,

akan tetapi kajian antropologi harus didasari oleh realitas konkret dan dari

Y Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion: dari Animisme E.B Taylor, Materialisme

Karl Max Hingga Antropologo Budaya C. Geertz, terj. Ali Noer Zaman, (Yogyakarta: Qalam,
2001)397

'8 Harun Hussein, Geertz dan Toeri Abangan vs Santri, dalam harian republika, 23
maret 2002.
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realitas ini dapat ditemukan sebuah makna bukan prediksi yang didasarkan
pada data empiris."

Di dalam mendefinisikan kebudayaan, ahli antropologi simbolik
tampaknya berbeda dengan aliran evolusionis yang mendefinisikan
kebudayaan sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia atau kelakuan dan
hasil kelakuan. Oleh karena itu, dalam perspektif simbolik, kebudayaan
merupakan keseluruhan pengetahuan manusia yang dijadikan sebagai
pedoman atau penginterpretasi kesuluruhan tindakan manusia. Kebudayaan
adalah pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya oleh
masyarakat tersebut.?

Kebudayaan, dengan demikian ialah keseluruhan pengetahuan yang
dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial, yang isinya ialah perangkat-
perangkat , model-model pengetahuan yang secara selektif dapat digunakan
untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi, dan
untuk mendorong serta menciptakan tindakan yang diperlukan.?* Kebudayaan
dalam konsepsi ini mengandung dua unsur utama, yaitu sebagai pola bagi
tindakan, kebudayaan ialah seperangkat pengetahuan manusia yang berisi
model-model yang secara selektif digunakan untuk menginterpretasikan,
mendorong, dan menciptakan tindakan atau dalam pengertian lain sebagai
pedoman tindakan, sedangkan sebagai pola dari tindakan, kebudayaan ialah
apa yang dilakukan dan dapat dilihat oleh manusia sehari-hari sebagai suatu
yang nyata adanya atau dalam pengertian lain ialah sebagai wujud tindakan.??

Secara cukup konsisten, Geertz memberikan pengertian kebudayaan
sebagai memiliki dua elemen, yaitu kebudayaan sebagai sistem kognitif serta
sistem makna dan kebudayaan sebagai sistem nilai. Sistem kognitif dan
sistem makna ialah representasi dari pola bagi atau model for. Jika “pola
dari” adalah representasi kenyataan sebagaimana wujud nyata kelakuan

manusia sehari-hari, maka “pola bagi” ialah representasi dari apa yang

9 Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2006), 297

*® parsudi Suparlan, Penelitian Agama Islam: Tinjauan Disiplin Antropologi , dalam
Mastuhu dan Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam Antar Disiplin IImu (Jakarta:
Pusjarlit, 1998), 111

2! parsudi Surpalan, Kebudayaan dan agama, dalam media IKA, no.x 1986, 107

> Nur Syam, Madzhab-Madzhad, (Yogyakarta: LKIS, 2007),91
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menjadi pedoman bagi manusia untuk melakukan tindakan itu contoh yang
lebih sederhana adalah upcara kegamaan yang dilakukan oleh suatu
masyarakat merupakan pola dari, sedangkan ajaran Yyang diyakini
kebenarannya sebagai dasar atau acuan melakukan upacara kegamaan adalah
pola bagi atau model untuk.?®

Akan tetapi, kemudian muncul persoalan teoritis, bagaimana
menghubungkan antara pola dari dan polo bagi atau sistem kognitif dengan
sistem nilai, yaitu kaitan antara bagaimana menerjemahkan sistem
pengetahuan dan makna menjadi sistem nilai atau menerjemahkan sistem
nilai menjadi sistem pengetahuan dan makna. Oleh karena itu, secara cermat
Geertz melihat hal itu terletak pada sistem simbil. Simbollah yang
memungkinkan manusia menangkap hubungan dinamik antara dunia nilai
dengan dunia pengetahuan. Jadi, menurut Geertz, kebudayaan pada intinya
terdiri dari tiga hal utama, yaitu sistem pengetahuan atau sistem kognitif,
sistem nilai atau sistem evaluatif, dan sistem simbol yang memungkinkan
pemaknaan atau intrepretasi. Adapaun titik pertemuan antara pengetahuan
dan nilai yang dimungkinkan oleh simbol ialah yang dinamakan makna
(system of meaning). Dengan demikian, melalui sistem makna sebagai
perantara, sebuah simbol dapat menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai
dan menerjemahkan nilai menjadi pengetahuan.?

Dalam hal ini, pengkaji kebudayaan suatu masyarakat mestilah terlibat
secara intensif dengan pelaku budaya dalam bentuk melakukan pengamatan
terlibat dan wawancara mendalam. Sehingga akan menghasilkan deskripsi
rinci (thick description). Pengertian mendalam ini hanya akan diperoleh
manakala pengkaji kebudayaan memperoleh datanya dari pelaku budaya atau
from the native’s point of view. Oleh karena itu hakikat antropologi adalah
terletak pada pandangan para pelaku.

Lebih lanjut hal mendasar bagi kajian antropologi simbolik adalah
tentang bagaimana manusia  menformulasikan  realitas  mereka.

Membandingkan realitas emik dan etik bukanlah misi antropologi simbolik.

% Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: LKIS 2007),91
* Nur Syam, Madzhab-Madzhab Atropologi, (Yogyakarta: LKIS, 2007)93
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Yang diperhatikan bukanlah pandangan masyarakat akurat atau tidak akurat
dalam pengertian ilmiah, melainkan yang nyata harus dipandang sebagai
senuah kenyataan dan realitas.”®
Dalam upacara selametan misalnya, ada upacara simbol, seperti
kemenyan, kembang telon, jajan pasar, dan tumpeng yang semua itu tidak
berdiri sendiri tetapi berhimpitan dengan keyakinan-keyakinan pelakunya
yang menjelaskan bahwa ada pedoman untuk melakukannya. Pedoman itu
kemudian dipahami melalui pengetahuan yang dimiliknya. Misalnya,
kemenyan untuk arwah para leluhur. Doa dan bau kemenyan diyakini akan
sampai kepada arwah leluhur. Untuk sampai pada pemahaman seperti ini
maka simbol-simbol itu perlu dilihat dari dimensi pengetahuan dan nilai yang
dimiliki oleh pelaku budaya tersebut.”®
1. Sistem pengetahuan
Sistem pengetahuan merupakan sistem yang merepresentasikan kenyataan
yang ada atau yang sudah ada. Tentang apa yang terjadi pada suatu masyarakat.
Tradisi Walagara termasuk sistem pengetahuan karena merujuk pada apa yang
telah dilakukan oleh Suku Tengger Khususnya di Desa Ngadas sebagali
kebiasaan yang berkembang di masyarakatnya. Berbagai ritual yang terdapat
dalam tradisi walagara. Ritual walagara meliputi membaca mantra menyiapkan
sesajen.
2. Sistem Nilai
Sistem nilai merupakan sistem yang merepresentasikan suatu kenyataan yang
masih harus dibentuk atau diwujudkan. Sistem nilai merujuk pada kebudayaan
yang dianggap sebagai pedoman tindakan yang masih perlu dibentuk. Perilaku
masyarakat tersebut membutuhkan interpretasi dari orang lain untuk mengetahui
nilai apa yang dijadikan pedoman dalam bertindak. Makna tradisi walagara
tidak hanya sekedar upacara adat, akan tetapi mengandung nilai-nilai yang
dijadikan pedoman berperilaku bagi warga Desa Ngadas. Nilai yang terkandung
dalam tradisi tersebut meliputi nilai.
3. Sistem Simbol

> Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2006), 304
%% Nur Syam, Madzhab-Mazhab Antropologi,13-14
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Simbol yang terdapat dalam kebudayan manusia mempunyai makna yang
dapat diinterpretasi. Melalui makna sebagai perantara, simbol dapat
menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai maupun nilai menjadi pengetahuan.
Simbol dibuat dan diberi makna oleh manusia sebagai sesuatu yang khas yang
terdapat dalam masyarakat. Makna simbol dalam kebudayaan dapat diketahui
dari para pelaku kebudayaan tersebut melalui peristiwa-peristiwa yang khas
yang terdapat didalamnya. Menurut Gertz simbol-simbol itu adalah kata-kata,
tetapi juga isyarat-isyarat, lukisan-lukisan, bunyi-bunyian musik, peralatan
mekanis seperti jam-jam, atau objek-objek alamiah seperti permata.

Walagara memiliki beberapa sistem simbol yang dapat diketahui melalui
peristiwa yang terjadi dalam tradisi tersebut. Sistem simbol yang terdapat pada

walagara adalah simbol dalam ritual.

Sistem Kognitif/ Model
Of/Pola Dari
Wujud nyata tindakan
manusia

Sistem simbol —>

Sistem Nilai/ Model
For/Pola Bagi
Pedoman Tindakan

B. Konsep Tradisi
1. Pengertian Tradisi

Istilah tradisi sering digunakan dan dijumpai dalam berbagai literatur,
seperti: tradisi Madura, tradisi Jawa, tradisi keraton, tradisi petani, dan tradisi
pesantren. Dalam khazanah Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti

adat, kebiasaan, ajaran dan sebgainya, yang secara turun-menurun dari nenek
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moyang, atau segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan oleh masa lalu
ke masa sekarang.

Term tradisi secara umum dimaksudkan untuk menunjuk kepada suatu
nilai, norma dan adat kebiasaan yang berbau lama dan hingga kini masih
diterima, diikuti bahkan dipertahankan oleh kelompok masyarakat tertentu.
Hassan Hanafi memberikan pengertian tradisi (turats) sebagai semua warisan
masa lampau yang sampai kepada kita dan masuk ke dalam kebudayaan yang

sekarang berlaku.

Dalam term tradisi juga mengandung pengertian tersembunyi tentang
adanya kaitan antara masa lalu dengan masa kini,” menunjuk pada sesuatu
yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih berwujud dan berfungsi pada
masa sekarang. Dengan demikian, tradisi islam atau Kristen berarti
seraingkaian atau doktrin yang dikembangkan ratusan atau ribuan tahun yang
lalu tetapi masih ada dan malah masih berfungsi sebagai pedoman dari
kehidupan sosial pada masa kini. Oleh karena itu, tradisi dalam pengertian
yang paling elementer adalah sesuatu yang ditransmisikan atau diwariskan

dari masa lalu ke masa kini.

Tradisi terjadi dari tata ketakutan yang kekal serta kuat integrasinya
dengan pola perilaku kemasyakatan. Norma-norma yang ada dalam
masyarakat berguna untuk mengatur mengatur hubungan antara manusia di
dalam masyarakat agar terlaksana sebagaimana yang mereka harapkan. Mula-
mula norma tersebut terbentuk masyarakat tersebut dibentuk secara sadar.
Norma-norma itu yang lemah, sedang, sampai terkuat daya pengikatnya,
dimana anggota-anggota masyarakat pada umumnya tidak berani

melanggarnya.

Dalam teori lain dikatakan bahwa tradisi lahir melalui dua cara. Pertama,
muncul dari bahwa melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan tak

diharpkan serta melibatkan rakyar banyak. Karena sesuatu alasan, individu

2"MF. Zenrif, Realitas Keluarga Muslim Antara Mitos dan Doktrin Agama,(UIN-
Malang Press), 21.
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tertentu menemukan warisan historis yang menarik. Perhatian, ketakziman,
kecintaan, dan kekaguman yang kemudia disebarkan melalui berbagai cara,
mempengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim dan kagum itu berubah menjadi
perilaku dalam bentuk upacara, ritual, norma, dan lain sebagainya. Semua
perbuatan itu memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individual
menjadi  milik bersama dan berubah menjadi fakta sosial yang

sesungguhnya.?®

Kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang
dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau paksaan
oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memaksa
tradisi dinastinya kepada rakyatnya. Diktator menarik perhatian rakyatnya

kepada kejayaan bangsanya di masa lalu, dan lain sebagainya.

Sebuah tradisi terbentuk dan bertahan dalam masyarakat karena mereka
menganggap bahwa tradisi yang dianutnya, baik secara objektif maupun
subjektif, adalah sesuatu yang bermakna, berarti atau bermanfaat bagi kehidupan
mereka. Pada sisi lain, tradisi juga telah memberika makna bagi masyarakat
yang menganut dan mempetahankannya. Dengan kata lain, antara tradisi dan
masyarakat mempunyai interkorelasi yang simbiosis mutualistik dalam
memberikan makna. Beberapa makna tradisi bagi masyarakat, menurut bawani,

ialah sebagai berikut:
I. Sebagai wadah ekspresi keagamaan

Tradisi mempunyai makna sebagai wadah penyalur keagamaan masyarakat,
hampir ditemui pada setiap agama. Dengan alasan, agama menuntut
pengalaman secara rutin dikalangan pemeluknya. Dalam rangka
pengalaman itu, ada tata cara yang sifatnya baku, tertentut dan tidak bisa
dirubah-rubah. Sesuatu yang tidak pernah dirubah-rubah dan terus-menerus

dilakukan dalam prosedur yang sama dari hari ke hari bahkan dari masa ke

MF. Zenrif, Realitas Keluarga Muslim, 22.
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masa, akhirnya identik dengan tradisi. Berarti, tradisi bisa muncul dari
amaliah keagamaan, baik yang dilakukan kelompok maupun perseorangan.

I1. Sebagai alat pengikat kelompok

Menurut kodratnya, manusia adalah mahluk berkelompok. Bagi manusia
hidup berkelompok adalah suatu keniscyaan, karena memang tidak ada orang
yang mampu memenuhi segala keperluannya sendirian. Atas dasar ini dimana
dan kapanpun selalu ada upaya untuk menegakkan dan membina ikatan
kelompok, dengan harapan agar menjadi kokoh dan terpelihara
kelestariannya. Adapun cara yang ditempuh, antara lain melalui alat pengikat,

termasuk yang berwujud tradisi.
I1l. Sebagai benteng pertahanan kelompok

Dalam dunia ilmu-ilmu sosial, kelompok tradisional cenderung
diindentikkan dengan stagnasi (kemandekan) suatu sikap yang secara teoritis
bertabrakan dengan progres ( kemajuan dan pembaruan). Padahal, pihak
progres yang didukung dan dimotori oleh sains dan teknologi , yang dengan
daya tariknya sedemikian memikat, betapapun pasti berada pada posisi yang
lebih kuat. Karenanya adalah wajar bila pihak tradisional mencari benteng

pertahanan termasuk dengan cara memanfaatkan tradisi itu sendiri. °
Pernikahan

1. Pengertian Perkawinan

istilah nikah berasal dari bahasa Arab, yaitu ( <), adapula yang
mengatakan perkawinan menurut istilah figh dipakai perkataan nikah dan
perkataan zawaj. Sedangkan menurut istilah Indonesia adalah perkawinan.
Dewasa ini kerap kali dibedakan antara pernikahan dan perkawinan, akan
tetapi pada prinsipnya perkawinan dan pernikahan hanya berbeda dalam

menarik akar katanya saja Perkawinan adalah ;

MF. Zenrif, Realitas Keluarga Muslim Antara Mitos dan Doktrin Agama,24.
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Sebuah ungkapan tentang akad yang sangat jelas dan terangkum atas
rukun-rukun dan syarat-syarat.
Para ulama figh pengikut mazhab yang empat (Syafi’i, Hanafi, Maliki,
dan Hanbali) pada umumnya mereka mendefinisikan perkawinan pada :
Laalina gl g3 ol i) Bl o lla Cpanay Nhc

Akad yang membawa kebolehan (bagi seorang laki-laki untuk
berhubungan badan dengan seorang perempuan) dengan (diawali dalam
akad) lafazh nikah atau kawin, atau makna yang serupa dengan kedua

kata tersebut.®

Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan
perempuan yang bukan muhrim sebagai suami isteri, yang bertujuan untuk
membanguan keluarga yang bahagia berdasarkan tuntunan Allah SWT. Islam
mengajarkan bahwa perkawinan itu tidaklah hanya sebagai ikatan biasa
seperti,jual beli, sewa menyewa dan lain-lain, melainkan merupakan suatu
perjanjian suci (mitsagan galizan), dimana kedua belah pihak dihubungkan
menjadi suami isteri atau menjadi pasangan hidup dengan mengunakan nama
Allah SWT.*

Perkawinan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur.
Menurut istilah syarak pula ialah ijab dan qabul (‘aqad) yang menghalalkan
persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata
yang menunjukkan nikah, menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam.
Perkataan zawaj digunakan di dalam al-Quran bermaksud pasangan dalam
penggunaannya perkataan ini bermaksud perkahwinan Allah s.w.t.
menjadikan manusia itu berpasang-pasangan, menghalalkan perkahwinan dan

mengharamkan zina.

%0 Kamal, Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan
Bintang ,1974)

3! Syarifuddin Amir, Hukum Perkawinan Islam Di indonesia, (Jakata: Kencana
,2007,40.
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Adapun nikah menurut syari’at nikah juga berarti akad, Islam adalah
agama yang syumul (universal). Agama yang mencakup semua Sisi
kehidupan. Tidak ada suatu masalah pun, dalam kehidupan ini, yang tidak
dijelaskan. Dan tidak ada satu pun masalah yang tidak disentuh nilai Islam,
walau masalah tersebut nampak kecil dan sepele. Itulah Islam, agama yang
memberi rahmat bagi sekalian alam. Dalam masalah perkawinan, Islam telah
berbicara banyak. Dari mulai bagaimana mencari Kkriteria calon calon
pendamping hidup, hingga bagaimana memperlakukannya kala resmi menjadi
sang penyejuk hati. Islam menuntunnya. Begitu pula Islam mengajarkan
bagaimana mewujudkan sebuah pesta pernikahan yang meriah, namun tetap
mendapatkan berkah dan tidak melanggar tuntunan sunnah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, begitu pula dengan pernikahan yang sederhana
namun tetap penuh dengan pesona. Melalui makalah yang singkat ini
insyaallah kami akan membahas perkawinan menurut hukum islam.
Pernikahan adalah sunnah karuniah yang apabila dilaksanakan akan mendapat
pahala tetapi apabila tidak dilakukan tidak mendapatkan dosa tetapi
dimakruhkan karna tidak mengikuti sunnah rosul.*?

Di Indonesia telah dibentuk hukum yang mengatur mengenai perkawinan
yang berlaku bagi seluruh masyarakat Indonesia yaitu Undang-Undang
nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal(1) yaitu: Perkawinan ialah
ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha Esa.” Begitu juga disebutkan
dalam Kompilasi Hukum Islam bahwa Perkawinan
2. Faktor Yang menentukan Sahnya Suatu Perkawinan

keabsahan suatu perkawinan merupakan suatu hal yang sangat prinsipal,
karena berkaitan erat dengan sebab-akibat perkawinan, baik yang
menyangkut dengan anak maupun yang berkaitan dengan harta. Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan telah merumuskan kriteria

*? At-tihami, Muhammad, Merawat Cintah Kasih Menurut Syriat Islam, (Surabaya :
Ampel Mulia, 2004).11
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kebasahan suatu perkawinan yang di atur dalam Pasal 2 ayat 1,
sebagaiberikut:

Pasal 2 ayat 1

Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaan itu.

Pasal 2 UU No. 1 Tahun 1974 tersebut menetapkan dua garis hukum
yang harus dipatuhi dalam melakukan suatu perkawinan. ayat (1) mengatur
secara tegas dan jelas tentang keabsahan suatu perkawinan, bahwa satu-
satunya syarat sahnya suatu perkawinan adalah bila perkawinan itu dilakukan
menurut ketentuan agama dari mereka yang akan melangsungkan perkawinan
bagi umat Islam dimaksud adalah yang berkaitan dengan syarat dan rukun
nikah.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan sangat
berpegang teguh kepada aturan-aturan yang ada di dalam hukum Islam.
Walaupun tidak secara tegas mengatur tentang rukun perkawinan, tetapi
undang-undang tersebut menyerahkan persyaratan sahnya suatu perkawinan
sepenuhnya kepada ketentuan yang diatur oleh agama orang yang akan
melangsungkan perkawinan tersebut.*®

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan Sakinah, Mawaddah,
Warahmah. Dengan berdasarkan kedua undang-undang di atas jelaslah
bahwa, tujuan perkawinan tersebut adalah membentuk keluarga yang bahagia

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.**

D. Walimah al-‘Ursy (Pesta Perkawinan)
1.Pengertian
Walimah itu berasal dari kalimat al-walam yang bermakna sebuah
pertemuan yang diselenggarakan untuk jamuan makan dalam rangka
merayakan kegembiraan yang terjadi, baik berupa perkawinan atau lainnya.
Secara mutlak walimah populer digunakan untuk merayakan kegembiraan

pengantin. Tetapi juga digunakan untuk acara-acara yang lain. Contohnya,

% Anshary MK, Hukum Perkawinan Di Indonesia, Cet 1, (Yogyakara: Pustaka Pelajar,
2010), 10-13
% Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011).537
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sepeti: khitanan (bagi orang sunat) dan agigahan (bagi bayi yang baru lahir).
Jadi walimatul ‘ursy dapat diartikan dengan perhelatan dalam rangka
mensyukuri nikmat Allah atas terlaksananya akad perkawinan dengan
menghidangkan makanan. Walimah merupakan sunah yang sangat di
anjurkan menurut jumhur ulama (Ulama Malikiyah, Hanafiah dan sebagian
besar Syafi’iyah). Dalam pendapat Imam Malik yang tertera didalam kitab al-
umm karya Imam Syafi’l serta pendapat Zhahiriyah bahwasanya walimah

tersebut hukumnya wajib, karena sabda Nabi kepada Abdurrahman bin Auf,

BLiy ol al gl

“Adakakanlah walimah sekalipun hanya dengan seekor kambing’’

Zhahir dari sebuah perintah ialah untuk mewajibkan. Sementara Ulama
Salaf berbeda pendapat mengenai waktu pelaksanaan walimah, apakah itu
saat akad atau setelahnya, ketika bersenggama atau setelahnya, atau ketika
memulai akad hingga akhir persenggamaan. Imam Nawawi berkata,
“’Qadhil Iyadl mengisahkan bahwasanya pendapat yang paling benar dari
Ulama Malikiyah, yakni dianjurkan setelah bersenggama. Sedangkan
sebagian Malikiyah berpendapat dianjurkan ketika akad. Sedangkan
menurut Ibnu Jundub dianjurkan ketika akad dan setelah persenggamaan.
As Subki berkata: yang diriwayatkan dari perbuatan Nabi Muhammad
saw, bahwasanya walimah tersebut dilakukan setelah persenggamaan.
Didalam hadis lain yang diriwayatkan Anas oleh Imam Bukhari dan
lainnya menyatakan dengan jelas bahwa walimah tersebut dilakukan

setelah persenggamaan, sesuai dengan hadis Nabi saw,

a sl Lo dd Gy 3 Lug & gl
“Beliau bangun pagi sebagai pengantin Zainab. Lantas beliau
mengundang orang-orang’’

Inilah pendapat yang mu’tamad dikalangan Malikiyah. Ulama Hanabilah
berkata: walimah sunah dikerjakan sebab terjadinya akad nikah. Mengadakan
walimah telah terjadi adat istiadat yang dilakukan sebelum kedua mempelai
melakukan hubungan suami istri. Sedangkan melakukan nutsar (sesuatu yang
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dihamburkan dalam acara perkawinan) dimakruhkan menurut menurut Ulama
Syafi’iyah dan Malikiyah. Karena mengumpulkannya merupakan hal hina
dan bodoh, sebab itu diambil oleh sebagian orang dan dibiarkan oleh sebagian
orang lainnya.*
2.Hukum Melaksanakannya
Hukum walimah itu menurut paham jumhur ulama adalah sunnah. Hal ini
dipahami dari sabda Rasulullah SAW. Yang berasal dari Anas ibn Malik
menurut penukilan yang muttafaq alaih.*®
0% 3 ke 1 i3 0 pad 3l S I sl 0a Gl O el g ol 8
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Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW melihat ada bekas kuning-
kuning pada ‘Abdur Rahman bin 'Auf. Maka beliau bertanya, "Apa ini
?". la menjawab, "Ya Rasulullah, saya baru saja menikahi wanita
dengan mahar seberat biji dari emas"”. Maka beliau bersabda, "Semoga
Allah memberkahimu. Selenggarakan walimah meskipun (hanya) dengan

(menyembelih) seekor kambing"”. (HR. Muslim)

Perintah Nabi untuk mengadakan walimah dalam hadis ini tidak
mengandung arti wajib, tetapi hanya sunnah. Menurut jumhur ulama karena
yang demikian hanya merupakan tradisi yang berlaku di kalangan Arab
sebelum Islam datang. Pelaksanaan walimah masa lalu itu dilanjutkan dengan

sedikit perubahan dengan menyesuaikannya dengan tuntutan Islam.*’

3. Hikmah syariat Walimah
Adapun hikmah dari disuruhnya mengadakan walimah ini adalah dalam
rangka mengumumkan kepada khalayak bahwa akad nikah sudah terjadi

sehingga semua pihak mengetahuinya dan tidak ada tuduhan dikemudian hari.

* Abdullah Nashih Ulwan, Tata Cara Meminang Dalam Islam.(Jakarta: Qitshi Press, 2006)

*® Prof.Dr. Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Cet, |, (Jakarta: Kencana,
2006).156

%" prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan,156.
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Ulama Malikiyah dalam tujuan untuk memberitahukan terjadinya perkawinan
itu lebih mengutamakan walimah dari menghadirkan dua orang saksi dalam
akad perkawinan.

Adanya perintah Nabi, baik dalam arti sunnah atau wajib, mengadakan
walimah mengundang khalayak ramai untuk menghadiri pesta itu dan
memberi makan hadirin yang datang. Tentang hukum menghadiri walimah itu
bila ia diundang pada dasarnya adalah wajib. Jumhur ulama yang berprinsip
tidak diwajibnya mengadakan walimah, juga berpendapat wajibnya

38

mendatangi undangan walimah itu.” sebagaimana sabda Rasulullah saw.

Yang bersumber dari Ibnu Umar dalam hadits muttafaq ‘alaih:
OB 328 Gl ¢ (gl 8 odlila e B 0B g i oty Wiar Js) 08
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, ia berkata, “Aku
bacakan kepada Malik”, dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “Rasulullah
SAW bersabda: “Apabila salah seorang di antara kalian diundang kepada
suatu walimah, maka hendaklah ia menghadirinya”. (HR. Muslim)

Ulama Zahiriyah yang mewajibkan megadakan walimah menegaskan
kewajiban memenuhi undangan walimah itu dengan ucapannya bahwa
seandainya yang diundang itu sedang tidak berpuasa dia wajib makan dalam
walimah itu, namun bila ia berpuasa wajib juga mengunjunginya, walau dia
hanya sekedar memohon doa untuk yang mengadakan walimah ditempat
walimah tersebut.*

Kewajiban menghadiri walimah sebagaimana pendapat jumhur ulama
dari Zahiriyah di atas bila diundang itu ditunjukan kepada orang tertentu
dalam arti secara pribadi diundang. Hal ini mengandung arti bila undangan
walimah itu disampaikan dalam bentuk massal seperti melalui pemberitaan
media massa, yang ditunjukan untuk siapa saja, maka hukumnya tidak wajib.

Untuk menghadiri walimah biasanya berlaku untuk satu kali. Namun bila

punya hajat mengadakan walimah untuk beberapa hari dan seorang diundang

% prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan,157.
* Prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan,157.
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untuk setiap kalinya, mana yang mesti dihadirinya, menjadi pembicaraan di
kalangan ulama. Jumhur ulama termasuk Imam Ahmad berpendapay bahwa
yang wajib dihadiri adalah walimah hari yang pertama, hari yang kedua
hukumnya sunnah sedangkan hari selanjutnya tidak lagi sunnah hukumnya.
Mereka mendasarkan pendapatnya kepada hadis Nabi yang diriwayatkan Abu
Daud dan Ibnu Majah yang berbunyi:*

“walimah hari pertama merupakan hak, hari kedua adalah makruf
sedangkan hari ketiga adalah riya dan pamer”

Meskipun seorang wajib mendatangi walimah, namun para ulama
memberikan kelonggaran kepada yang diundang untuk tidak datang dalam
hal-hal sebagai berikut:**

1). Dalam walimah dihidangkan makanan dan minuman yang diyakini tidak
halal

2) Yang diundang hanya orang-orang kaya dan tidak mengundang orang
miskin

3) Dalam walimah itu ada orang-orang yang tidak berkenan dengan
kehadirannya

4) Dalam rumah tempat walimah itu terdapat perlengkapan yang haram

5) Dalam walimah diadakan permaian yang menyalahi aturan agama.

E. Kemenyan Prespektif Islam

Di Indonesia kemenyan dibakar dalam tradisi kegamaan, seperti proses hari
kematian ke-3, ke-7, ke-40, ke-100, ke-1000 hari, dan malam jumat. Islam
puritan beranggapan bahwa membakar kemenyan adalah perbuatan syirik yang
dibenci oleh agama. Walaupun Nabi senang akan harum-haruman maka tidak
perlu menggunakan kemenyan karena berpotensi terjadinya syirik. Saat ini,

kemenyan cukup diganti dengan berbagai jenis pewangi yang diproduksi oleh

* prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan.158
“1 prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan,158.
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pabrik. Menurut, kemenyan berfungsi mendatangkan jin dan ruh halus yang
digunakan para dukun. Fenomena penggunaan kemenyan memunculkan.*
Berkaitan dengan kemenyan, sebenerenya Islam tidak melarangnya. Pada
zaman Nabi dan ulama ahli sunnah wa al-jama’ah, kemenyan merupakan
elemen dari ritual keagamaan. Nabi saw. Sangat menyukai wangi-wangian, baik
berupa dari minyak wangi maupun kemenyan. Banyak hadis-hadis nabi yang

menjelaskannya, di antaranya:*®
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“Dari Nafi’ kata apabila Ibn Umar mengukup mayat (membakar kemenyan
untuk mayat) maka beliau mengukupnya dengan kayu gaharu yang tidak
dihaluskan dan dengan kapur barus yang dicampurkan dengan kayu gaharu,
kemudian beliau berkata, begitulah cara Nabi saw, mengukup jenazah (HR
Muslim)”

ceall £5adl 13 7 salug 4dle K0 T Gl 0 108 ¢ s B Gkl il e
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“Dari abu sufyan dari Jabir berkata, Nabi saw, bersabda: apa-apa bila kamu

sekalian mengukup mayat maka cukuplah sebanyak tiga kali (HR. Ahmad).

Membakar kemenyan bukan hanya untuk jenazah, tetapi di tempat ibadah pun

juga diperbolehkan sebagaimana dikatakan oleh az-Zahabi.**

Aaa A S ¢ QUadd) o pas JT A ge ¢ A8 el sanal) ) e O and
2

42Nawawi, Rasionalitas Tradisi Islam Nusantara, Cet ke 1(Malang: Literasi Nusantara,
2020), 50.

3 Nawawi, Rasionalitas Tradisi Islam Nusantara, 51
a Nawawi, Rasionalitas Tradisi Islam Nusantara, 51
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“Nu’aim bin Abdillah Al-Mujamar penduduk Madinah, seorang fagih bekas
budak keluarga Umar Ibn al-Khattab pernah membakar kemenyan untuk

membuat harum Masjid Nabi saw.”

Begitu pula putri Abu Bakar berwasiat agar mengukup kain kafannya jika
meninggalkan dunia. Wasiat ini sangat logis karena adanya kebiasaan yang
pernah dilakukan oleh Umar bin Khattab.*®

Mg T Y g Wbl S e 138

“Dari Asma’ binti Abu Bakar bahwa dia berkata kepada keluarganya,
berilah uap kaya gaharu pakaianku jika aku meninggal. taburkanlah hanuth
pada tubuhkan. Janganlah kalian menebarkan kayu hanuth pada kafanku,
dan janganlah mengiringikuti dengan membawa api.”
F. Sesajen Perspektif Islam

1.Pengertian sesajen

Sesajen menurut bahasa adalah makanan (bunga-bungaan) yang disajikan
untuk dijamukan kepada makhluk halus. Sedangkan menurut istilah, sajen
adalah mempersembahkan sajian dalam upacara keagamaan yang dilakukan
secara simbolik dengan tujuan untuk berkomunikasi dengan kekuatan-
kekuatan ghaib, dengan cara mempersembahkan makanan dan benda-benda
lain yang melambangkan maksud daripada berkomunikasi tersebut.*®

Sedangkan secara luas kata sesajian atau sesajen atau yang biasa

disingkat dengan “sajen” ini adalah istilah ungkapan untuk segala sesuatu
yang disajikan dan dipersembahkan untuk sesuatu yang tidak tampak namun
ditakuti atau diagungkan, seperti roh-roh halus, para penunggu atau peguasa

tempat yang dianggap keramat atau angker, atau para roh yang sudah mati.

45 Nawawi, Rasionalitas Tradisi Islam Nusantara, 51
*® Dato Paduka Haji Ahmad bin Kadi. Kamus Bahasa Melayu Nusantara, (Brunei
Darussalam: Desan Bahasa dan Pustaka, 2003),2337.

37



Sesajian ini berupa makanan, minuman, bunga atau benda-benda lainnya.
Bahkan termasuk diantaranya adalah sesuatu yang bernyawa.*’

Sesajen hanya berwujud segala sesuatu yang dihasilkan oleh bumi.
Utamanya yang berupa pepohonan, buah-buahan dan sumber makanan yang
lain. Selain itu, sesajen juga mempunyai arti menurut wujud, rupa warna, dan
namanya sesuai pengertian yang diketahui oleh orang Jawa zaman dahulu.
Abu Ubaidillah Ahmad mengartikan bahwa sesajen berarti sesajian atau
hidangan. Sesajen memiliki nilai sakral ini dilakukan untuk memburu dan
mendapatkan berkah di tempat-tempat tertentu yang diyakini keramat atau
diberikan kepada benda-benda yang diyakini memiliki kekuatan ghaib yang
berasal dari peranormal atau tetuah-tetuah, semacam Kkeris trisula dan
sebagainya untuk tujuan yang bersifat duniawi. Sedangkan waktu-waktu
penyajiannya ditentukan pada hari-hari tertentu, termasuk dalam acara sakral
seperti pesta pernikahan.*®
b. Sejarah sesajen

Sejarah atau asal-usul sesajen atau biasa disebut juga dengan upacara
merupakan warisan dari budaya Hindu dan Budha yang biasa dilakukan untuk
memuja para dewa dan roh tertentu atau penunggu tempat misalnya pohon,
batu, dan tempat-tempat yang dianggap angker. Tujuan dari sesajen ini adalah
untuk mencari berkah dan menolak bala’. Bagi masyarakat yang sangat
mempercayai akan hal ini, sesajen dianggap sebagai ritual yang sangat sakral.
Tradisi sesajen ini merupakan tradisi yang sudah turun menurun hingga saat
ini. dalam agama Hindu, upakara terdapat simbol-simbol dengan penuh
memiliki makna yang tinggi, dimana makna tersebut menyangkut isi alam
dan isi permohonan manusia, untuk mencapai keseimbangan dari segala

aspek kehidupan.*®

*" Ibnu Abbas As-Salafy Kendari, “Sesajen”,
http://ibnuabbaskendari.wordpress.com./2010/04/06/sesajen/,diakses pada tanggal 22 september
2020.

*® Ibnu Abbas As-Salafy Kendari, “Sesajen”,
http://ibnuabbaskendari.wordpress.com./2010/04/06/sesajen/.diakses pada tanggal 22 september
2020

* |bnu Abbas As-Salafy Kendari,”Sesajen”, Di akses pada tanggal 23 September 2020
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2. Sesajen prespektif Islam

Orang Jawa menyebut sesajen ini dengan slametan yang berupa bentuk
rasa syukur atas sesuatu dan sebagai bentuk untuk penolak bala’. Akan tetapi
bagi orang yang tidak mempercayai sesajen ini, maka ritual seperti ini
dipandang sebagai sesuatu yang negatif dan salah.

Oleh orang Jawa peristiwa menghaturkan doa rasa syukur dan terima
kasih disertai dengan memberi sedekah berupa sajen lengkap dengan
uborampe-nya (perlengkapan sesajen) itu disebut dengan memule leluhur.
Biasanya memule leluhur ini oleh orang Jawa diikrarkan kepada pra tokoh
ataupun dayang (penguasa) teritorial seperti (sungai, gunung, pertanian, dan
juga laut).>® Pada dasarnya ritual sajen ini tidak terlepas dari kesyirikan jika
dicermati mengenai tujuan terlebih doa-doa yang dibacakan ketika ritual sajen
terlebih ketika hal itu ditunjukan untk meminta berkah kepada selain Allah.

Hal ini selaras dengan sebuah hadist dari Ahmad:

“Sesungguhnya aku telah menciptakan hamba-hambaku dengan agama
yang . Namun, kemudian datanglah syaithon dan membelokkan agama
mereka, dengan mengharamkan apa yang telah aku halalkan, dan
menyuruh mereka untuk mempersekutukan aku dengan apa yang tidak

aku memberikan kepadanya kekuasaan sedikitpun. (HR. Ahmad)

Ketika melakukan ritual sajenan ini dengan menyajikan dan
mempersembahkan sesajian kepada selain Allah SWT, baik benda mati atau
makhluk hidup dengan tujuan untuk penghormatan dan pengagunggan, maka
persembahan ini termasuk bentuk tagorrub (ibadah) dan ibadah tidak boleh
ditunjukan kepada selain Allah. Seperti untuk roh-roh, orang shaleh yang
telah wafat, makhluk halus penguasa dan penunggu tempat-tempat tertentu,
maka perbuatan ini merupakan kesyirikan.>* Allah berfirman dalam surat Al-
An’am ayat 162-163:

%0 Wahyana Giri MC, Sesajen dan Ritual Orang Jawa, Cet 1, (Yogyakarta: Narasi, 2009),44.
*! |bnu Abbas As-Salafy Kendari,  Sesajen . Diakses pada tanggal 23 September 2020.
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Katakanlah, ‘Sesungguhnya shalatku, sembelihanku (kurbanku), hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu
baginya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).’”
(Qs. al-An’aam: 162-163)

Bila ritual ini dilakukan atas dasar rasa takut kepada roh-roh atau
makhluk-mahkluk tersebut terhadap gangguan atau kemarahanya, atau takut
bahaya yang akan menimpa karena kuwalat disebabkan menyepelekannya,
atau dengan maksud agar bencana yang sedang terjadi segera berhenti atau
malapetaka yang dikhawatirkan tidak akan terjadi, atau untuk tujuan agar
keberuntungan dan keberhasilan serta kemakmuran segara datang
menghampiri, maka dalam hal ini ada dua hal yang patut diperhatikan.*?

1. Rasa takut ibadah hati, setiap ibadah tidak boleh ditunjukan kepada selain
Allah karena ibada adalah hak mutlak Allah semata. Sebagai mana firman
Allah Qs. Ali Imran ayat 175:

bl 203 St R Tyt Se w2 ﬂla&.oj)'% %
Craiga aSiS () ¢ 98lA g an g81AT D8 Belil ) i 3 Clandid) A1 Ll

“sesungguhnya mereka itu hanyalah syaithon yang hanya menakut-
nakuti teman setianya. Maka janganlah kamu takut kepada mereka.

Tetapi takutlah kepadaku jika kalian benar-benar orang yang beriman”

2. Keyakinan bahwa ada makhluk yang mampu memunculkan marabenca,
bahaya atau malapetaka serta bisa mendatangkan keburuntungan,

kemakmuran, dan kesejahteraan maka kenyakinan seperti ini merupakan

>2 Ibnu Abbas As-Salafy Kendari, “Sesajen”, Diakses pada tanggal 23 Spetember 2020
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keyakinan syirik, karena menyakini adanya tandingan bagi Allah dalam
hak rububiyyah-nya berupa hak mutlak Allah dalam memberi dan
menahan suatu manfaat (kebaikan atau keberuntungan ) maupun
mudhorot (celaka atau bencana) Sebagaimana firmah Allah dalam QS.
Yusufayat106-107

Cra Al Agil () ) gialdl &y o8y b3 Y) Al 20 ) (s Lag

GoAan Y aby 4% Ao 2l i v ik

-

“dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka
mempersekutukan-nya. Apakah mereka merasa aman dari kedatangan
siksa Allah yang meliputi mereka atau kedatangan kiamat kepada

mereka secara mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya.

G.‘Urf
1. Pengertian ‘Urf
‘Urf digunakan untuk menentukan standar-standar baku dalam
disiplin ilmu figih, dan permasalahan-permasalahan yang tidak terdapat
ketentuannya secara khusus dari nash. Arti ‘urf secara harfiah adalah suatu
keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan
telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya. Di

kalangan masyarakat ‘urf ini sering disebut sebagai adat.”®

urf berasal dari
kata ‘arafa, yu'rifu (< -<£). Sering disebut diartikan dengan al-ma ruf
dengan arti “ sesuatu yang dikenal”. Atau berarti “yang baik”.>

‘Urf secara terminologi mengandung makna, sesuatu yang menjadi
kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan

yang populer di antara mereka. Kata ‘Urf dalam pengertian terminologi sama

dengan istilah al- ‘adah (kebiasaan), yaitu sesuatu yang telah mantap di dalam

>* Juhaya S. Praja, llmu Ushul Figih, Cet. IV (Bandung: Pustaka Setia, 2010),128
>* Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih, Cet. Kedua. (Jakarta:
AMZAH,2009).333
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jiwa dari segi dapatnya diterima oleh akal yang sehat dan watak yang
benar.>
Ulama figh membedakan antara adat dengan ‘urf dalam membahas
kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’. Adat
didefinisikan sebagai:
Alic A3de & (e Sigh sa¥)
Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya hubungan
rasional.
‘Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan
merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun
perbuatan. Atau kebiasaan atau hukum yang bersifat kedaerahan yang dapat
saja bersanding dengan hukum islam.
‘Urf menurut ulama ushul figh adalah:
dad o) g8 L2 agd ) gan Bals

Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau perbuatan.

B3l iy 55 Jad3l O3B Cra Al ) gy (bl 4B a5

sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan mereka menjadikannya
sebagai tradisi, baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun sikap

meninggalkan sesuatu. Disebut juga adat kebiasaan

SV YR S o) g agh La (5 s (A Ll agd B glla zraa B (i) 48 jlatila Balad)
Mad

Adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia, sehingga hal itu menjadi
suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka baik berupa

perkataan atau perbuatan

Menurut Al-Ghazali ‘urf diartikan dengan :

>> Abd. Rahmah Dahlan, Ushul Figih. Cet. Ke-2, (Jakarta: HAMZAH, 2011),2009
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Keadaan yang sudah tetap pada jiwa manusia, dibenarkan oleh akal dan

diterima pula oleh tabiat yang sejahtera.
Adapun Badrun mengartikan ‘urf dengan:

o 5 (S (i 5 AT a8 3a S5 e g L5B o 0 g ol sgean o150 L
Uil by ol i o Wil 1) L a5t 3

Apa-apa yang dibiasakan dan diakui oleh orang banyak,baik dalam bentuk
ucapan atau perbuatan, berulang-ulang dilakukan sehingga berbekas dalam

jiwa dan diterima baik oleh akal mereka
Sebagian ulama ushul figh, ‘urf disebut dengan adat (adat kebiasaan.)
meskipun dalam istilah terminologi tidak ada perbedaan antara ‘urf dengan adat.

Contoh seperti jual beli salam (jual beli pesanan) yang tidak termasuk syarat
jual beli. Menurut syarat jual beli adalah pada saat jual beli dilangsungkan pihak
pembeli adalah pada saat jual beli dilangsungkan pihak pembeli adalah pada saat
jual beli dilangsungkan pihak pembeli telah menerima barang yang dibeli dan
pihak penjual telah menerima uang penjualan barangnya. Sedangkan salam
barang yang akan dibeli itu belum ada wujudnya pada saat akad jual beli. Tetapi
karena telah menjadi adat kebiasaan dalam masyrakat, bahkan dapat

memperlancar arus jual beli, maka salam itu dibolehkan.

2. Macam-macam ‘Urf
1) Ditinjau dari segi obyeknya. ‘urf dibagi menjadi dua yaitu:
(@) ‘UrfLafdzi

Yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan lafal/ungkapan
tertentu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan
terlintas dalam pikiran. Misalnya, ungkapan kata-kata daging
berarti daging sapi, padahal kata-kata daging mencakup seluruh
daging yang ada.
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(b) “‘Urf amali
Yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan
biasa atau mu’amalah keperdataan. Contohnya kebiasaan
masyarakat dalam berjual beli dengan cara mengambil barang dan
membayar uang tanpa adanya akad secara jelas, seperti yang
berlaku di pasar swalayan, dan contohnya lainnya adalah
memberikan mahar, saat proses pelaksanaan akad nikah, ada yang

didahulukan dan ada yang diakhirkan.

2) Ditinjau dari segi jangkauannya, ‘urf dapat dibagi menjadi yaitu:®
(@) Al-‘Urfal-amm
Yaitu kebiasaan yang umum dan berlaku bagi sebagian besar
masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas. Contohnya, seperti
memberi hadiah kepada orang yang telah memberikan jasanya
kepada kita
(b) Al-‘urf al-khashsh
Yaitu kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu
masyarakat tertentu, atau wilayah tertentu saja. contohnya,
mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa
Indonesia yang beragama Islam pada setiap selesai menunaikan
ibadah puasa bulan Ramadhan, sedang pada negara-negara Islam
lain tidak dibiasakan.
3) Ditinjaun dari segi keabsahannya, ‘urf dapat dibagi menjadi dua
yaitu:®’
(@) ‘Urf Shahih
‘Urf shahih adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia
dan tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan
yang haram dan juga tidak membatalkan yang wajib. Contohnya,

mengadakan pertunangan sebelum melangsungkan akad nikah,

*® Abd.Rahma Dahlan, Ushul Figih. Cet ke-2, (Jakarta: Hamzah, 2011), 2010
*” Juhaya S. Praja,llmu.128-129
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dipandang baik dan telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat,
dan tidak bertentangan dengan syara’
(b) ‘Urf Fasid (Rusak)

‘Urf fasid (rusak) adalah sesuatu yang telah saling dikenal
manusia, tetapi bertentangan dengan syara’, atau menghalalkan
yang haram dan membatalkan yang wajib. Contohnya, kebiasaan
mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau suatu tempat yang
dipandang keramat. Hal ini tidak dapat diterima, karena

berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan Islam.

3. Syarat ‘Urf

Para ulama ushul figh menyatakan bahwa ‘urf dapat dijadikan
sebagai salah satu dalil dalam menerapkan hukum syara’, jika memenuhi
syarat sebagai berikut:*®

(@) “Urf itu baik yang bersifat khusus dan umum ataupun yang bersifat
perbuatan dan ucapan berlaku secara umum, artinya ‘urf itu berlaku
dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat.

(b) ‘urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul. Artinya ‘urf yang akan dijadikan sandaran
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan
hukumnya. Dalam kaitannya dengan ini terdapat kaidah ushuliyyah
yang berbunyi:

o Ul Gt 85y
‘urf yang datang kemudian tidak dapat dijadikan sandaran
hukum terhadap kasus yang telah lama.

(c) ‘urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas
dalam suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua

>® Basiq Djalil, /lmu Ushul Figih 1&2, (Jakarta: Kencana, 2010).163
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belah pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus
dilakukan, seperti dalam membeli es, disepakati oleh pembeli dan
penjual secara jelas, bahwa lemari es itu dibawah sendiri oleh
pembeli kerumahnya. Sekalipun ‘urf menentukan bahwa lemari es
yang dibeli akan diantarkan pedagang ke rumah pembeli, tetapi
karena dalam akad secara jelas bahwa pembeli akan membawa
barang tersebut sendiri kerumahnya maka ‘urf itu tidak berlaku lagi.
(d) ‘urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan
hukum yang dikandung dalam nash itu tidak bisa ditetapkan. ‘urf
seperti ini tidak dapat dijadikan dalil syara’. Karena ke-hujjahan “urf
bias diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum

permasalahan yang di hadapi.

4. Hukum ‘Urf

(@) ‘urfshahih dan pandangan para ulama
Telah disepakati bahwa ‘urf shahih itu harus dipelihara dalam
pembentukan hukum dan pengadilan. Maka seorang mujtahid
diharuskan untuk memeliharanya ketika ia menetapkan hukum.
Begitu juga seorang Qodhi (hakim) harusnya memeliharanya ketika
sedang mengadili. Sesuatu yang telah disepakati dan dianggap
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia serta selama hal itu tidak
bertentangan dengan syara’ harus dipelihara. >

(b) Hukum ‘urf fasid
Adapun ‘urf yang rusak, tidak diharuskan untuk memeliharanya
karena memeliharanya itu berarti menentang dalil syara’ atau
membatalkan dalil syara’. Hukum-hukum yang didasarkan ‘urf itu
dapat berubah menurut perubahan zaman dan perubahan asalnya.
Karena itu, para fuqaha berkata, “perselisihan itu adalah
perselisihan masa dan zaman, bukan perselisihan hujjah dan bukti.®

5. Kedudukan ‘urf sebagai dalil syara’

> Juhaya S. Praja, ilmu ushul,129.
60 Juhaya S. Praja, ilmu ushul,130
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Pada dasarnya, semua ulama menyepakati kedudukan al- ‘urf ash-

Shahihah sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi, di antara mereka
terdapat perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaanya sebagai dalil.
Dalam hal ini, ulama Hanafiyah dan Malikiyyah adalah orang yang paling
banyak menggunakan al-‘urf sebagai dalil, dibandingkan dengan ulama
Syafi’iyyha dan Hanabilah.

Adapun kehujjahan ‘urf sebagai dalil syara’. Didasarkan atas argumen-

argumen sebagai berikut ini:

(a) Firman Allah SWT pada surah al-Ara’f (7): 199

Clgall o G g ciially Dl siall 4
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang yang mengerjakan yang

ma ’ruf serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.

Melalui ayar tersebut, Allah memerintahkan kaum muslimin

untuk mengerjakan yang ma’ruf. Sedangkan yang disebut sebagai
kabaikan, dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan dengan watak

manusia yang benar, dan yang dibimbing oleh prinsip-prinsip ajaran Islam.

(b) Ucapan sahabat Rasulullah Saw. Abdullah bin Mas’ud ra:

Gt ) o gh La & aliaall 15 a

“Apa-apa yang dilihat oleh umat Islam sebagai suatu yang baik,

maka yang demikian di sisi Allah adalah baik.

Ungkapan Abdullah bin Mas’ud ra. Baik dari segi redaksi maupun
maksudnya menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku

di dalam masyarakat muslim yang sejalan dengan tuntunan umum syariat
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Islam, adalah juga merupakan sesuatu yang baik di sisi Allah. Kemudian
Allah berfirman pada suart al-Maidah (5):6

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya

kamu bersyukur

Berdasarkan dalil-dalil kehujjahan ‘urf diatas sebagai dalil hukum,
maka ulama terutama Hanafiyyah dan malikiyyah merumuskan kaidah

hukum yang berkaitan dengan al- ‘urf antara lain berbunyi

da&aa 3l

Adat kebiasaan dapat menjadi hukum

Maksud dari kaidah tersebut adalah bahwa sebuah tradisi baik yang
umum atau yang jhusus itu dapat menjadi sebuah hukum untuk menetapkan
hukum syariat Islam (hujjah) terutama oleh seorang hakim dalam sebuah
pengadilan, selama tidak atau belum ditemukan dalil nas yang secara khusus
melarang adat itu. atau mungkin ditemukan dalil nash, tapi dalil itu terlalu
umum, sehingga  tidak  bisa  mematahkan  sebuat  adat.”

ol by IS Gl
Yang berlaku berdasarkan ‘urf seperti berlaku berdasarkan nash.

Maksud dari kedua kaidah diatas adalah posisi sebuah hukum yang
didasarkan pada adat (tradisi) dengan beberapa ketentuannya itu bisa sejajar
kekuatan legalitas hukumnya dengan nash syariat, sehingga apa yang telah

menjadi kebiasaan di masyarakat dapat dijadikan aturan yang mesti ditaati.

®! Abbas Arfan, 99 kaidah Figh Muamalah Kulliyah, (Malang: UIN-MALIKI PRESS,2013)195
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Alhasil, sebuah ketetapan hukum atas dasar adat itu sama seperti ketentuan
hukum atas dasar nash syariat Islam. Sehinggga tidak ada alasan bagi
siapapun untuk menolaknya, terlebih jika telah dipuyuskan hakim dalam

sebuah sengketa misalnya perdata.

Contoh dari kaidah ini adalah kebiasaan suatu masyrakat, bahwa seorang
kuli selalu menyediakan sendiri alat dan perlengkapan kulinya. Tukang
cangkul selalu membawa sendiri alat cangkulnya, tukang kuli bangunan
selalu membawa sendiri alat-alat membangunnya. Maka hukum bagi orang
yang menyuruh hukum bagi orang yang menyuruh bekerja kepada tukang
kuli tersebut wajib menyediakan alat-alatnya, sebaliknya menjadi kewajiban
tukang kuli memiliki atau membawa alat-alatnya bekernya. Contoh lain dari
kaidah ini yaitu dalam adat minangkabau tentang hubungan kekerabatan,
yaitu matrilenial, artinya: keturunan itu hanya dihitung garis perempuan saja
bukan laki-laki, sehingga suami dan anaknyaharus diam dirumah keluarga
pihak perempuan (matrilokal). Sekalipun demikian pada umumny kekuasaan
masih dipegang oleh suami. Dalam hal ini islam bisa mentoleransi, sebab
tidak bertentangan dengan nash, baik al-Quran maupun Hadist. Begitu juga
contoh dari kaidah ini yaitu, apabila orang memelihara sapi orang lain, maka
upa memeliharanya adalah anak dari sapi itu dengan perhitungan , anak
pertama untuk yang memelihara dan anak yang kedua untuk yang punya,

begitulahselanjutnyasecaraberganti-ganti®?

H. Macam-Macam Tradisi Pernikahan di Indonesia
1. tradisi adat sunda
Salahsatu unsur budaya yang masih di akui keberadaannya dan di anggap
sebagai warisan budaya yang penting dalam perjalanan hidup setiap orang
adalah upcara perkawinan adat Sunda Khususnya pada masyarakat
Kabupaten Kuningan dalam prosesi perkawinan adat terdapat kepercayaan
dan keyakinan terhadap ritual perkawinan yang diwariskan para leluhur,

adapaun prosesi upacaranya adalah sebagai berikut: a) tahap pra perkawinan:

®2 Dahlan, Tamrin. Kaidah-kaidah Hukum Islam (Kulliyah al-Khamsah), (Malang: UIN-Maaliki
Press, 2010)240
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melamar, ngeuyeuk, seureuh, dan seserahan, b) tahap perkawinan: upacara
sawe, nincak encog, muka panto, dan manjungan, banyak mengandung
maksud dan pesan serta harapan yang bermanfaat untuk kedua calon
mempelai pengantin yang akan menjalani kehidupan rumahtangga.®®
3. pernikahan di Lamongan

Salah satu adat yang unik tersebut adalah kebiasaan dalam prosesi
lamaran. Di sebagian pulau Jawa hanya di Lamongan Jawa Timur yang
memiliki tradisi yang berbeda, lelaki biasanya melamar perempuan, tetapi di
kabupaten Lamongan justru perempuan yang melamar lelaki.Dalam prosesi
lamaran di desa Labuhan hal yang dibicarakan oleh pelamar adalah kesediaan
calon mempelai putra menerima calon mempelai putri, kesepakatan hari
pernikahan dan kesepakatanlain. Pelamar umumnya adalah orang tua calon
mempelai putri atau keluarga yang dianggap tua si keluarga putri. Sedangkan
yang menerima tamu biasanya adalah orang tua calon mempelai putra.
Kadang-kadang calon pengantin putra ikut menemui tamu.Pada zaman dahulu
3pelamar biasanya membawa makanan sebagai berikut: gemblong,
wingko,pisang, nasi beserta lauknya, lemet, dan rengginang.Di masa sekarang
bawaan tersebut lebih bervariasi, ada yang masih mempertahankan bawaan
tersebut ada pula yang menggantinya dengan makanan modern saat ini,
misalnya roti,beras,gula, kopi,dan lain sebagainya.Konon kabarnya adat
lamaran perempuan melamarlalakidi kabupaten Lamongan dimulai dari
sebuah cerita rakyat. Cerita tersebut ada dua versi cerita rakyat yang
berkembang di masyarakat Lamongan yang menceritakan asal usul
perempuan melamar lalaki.Versi yang mashur adalah cerita rakyat dengan
judul Panji Laras Liris, yang kedua adalah cerita rakyat Demang Paciran
melamar putri Bawean.Dalam lamaran tersebut ada beberapa prosesi seperti
njaluk, ganjur, milihdinodan dilanjutkan proses pernikahan. Dalam prosesi
lamaran orang tua pihak wanita meminta kepada pria untuk menjadi
menantunya. Setelah meminta (njaluk), mereka melakukan ganjuran(lamaran)
kepada pihak laki-laki. Setelah itu pria membalas ganjurandi beberapa hari

kemudian. Jika dua pihak sudah saling setuju, kemudian kedua pihak tersebut

%3 Agus Gunawan, “ Tradisi Upacara Perkawinan Adat Sunda ( Tinjauan sejarah dan budaya di
kabupaten Kuningan),jurnal Artefak,80 (september 2019).
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menentukan hari pernikahannya. Setelah merencanakan hari pernikahan
kemudian dilanjutkan hari pernikahan.®*
4. Tradisi Belis Kota Waikabubak Kabupaten Sumba Barat
Belis adalah suatu tradisi adat yang dimiliki oleh masyarakat pulau
sumba, belis dilaksanakan sebelum terjadinya akad pernikahan. Tujuan utama
dari tradisi ini adalah mengangkat derajat wanita dan pengikat antar keluarga
mempelai laki-laki dan wanita apabila tradisi ini tidak dilakukan akan
mendapat cibiran dari warga sumba
5. Pangantan Tandhu Tradisi Penikahan Masyarakat Sumenep
Pengantan Tandhu bermakna penganten tandhu yaitu adat pernikahan yang
berada di Madura yang proses tahapan pelaksanaan mempelai wanita diusung
menggunakan tandu (tandhu). Proses pelaksanaan tradisi ini melibatkan
dukungan ratusan orang. Hal ini karena prosesi ini dilaksanakan dalam tiga hari
yang meliputi 3 tahapan yaitu tahap persiapan, inti pelaksanaan pernikahan dan

tahap akhir pelaksanaan pangatan Tandhu.®®

I. Kerangka Berfikir

Pada bagian ini peneliti akan secara ringkas menguraikan kerangka berpikir
dari penelitian. Pertama peneliti ingin mengetahui bagaimana tradisi walagara di
tinjau dari teori simbolik interpretatif. Hukum tradisi pernikahan walagara
ditinjau dari ‘urf".

Selanjutnya peneliti menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan
teori Simbolik Interpretatif Clifford Gertz dan teori ‘Urf

* Halimatus Sa’diyah,”Tradisi Perempuan Meminang Laki Laki Di Desa Labuhan Kecamatan
Brondong Kabupaten Lamongan Dalam Prespektif Feminisme Eksistensialis Simone De Beauvoir”, Jurnal
Ushuluddin Dan Dakwahinstitut Agama Islam, 17 ( november 2019 )

% Venita Nurdiana, “Pengantan Tandhu Pernikahan Masyarakat Desa Legung
Kabupaten Sumenep”, Jurnal online UM, 1. (Oktober 2019)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pedeketan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris (penelitian
lapangan) yaitu penelitian terhadap identifikasi hukum yang tidak tertulis. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui hukum yang tidak tertulis dalam sistem
hukum di Indonesia ialah hukum adat dan hukum Islam, misalnya: hukum
pidana adat, hukum pidana Islam, hukum waris adat, hukum waris Islam dan
sebagainya. Dalam penelitian tersebut, peneliti harus berhadapan dengan warga
masyarakat yang menjadi objek penelitian sehingga banyak peraturan-peraturan

yang tidak tertulis yang berlaku di masyarakat.®

Penelitian ini merupakan penelitian sosio legal research yaitu penelitian
yang memandang hukum dari luar gejala sosial dan mengaikatnya dengan

masalah sosial.®’

Fokus dalam penelitian ini adalah masyarakat dalam arti respon
masyarakat terhadap tingkat kepatuhan pada norma hukum yang tidak tertulis,
maka metode yang digunakan akan mengikuti metode ilmu-ilmu sosial pada
umumnya, penelitian hukum jenis ini disebut sebagai penelitian hukum empiris
atau penelitian hukum sosiologis. Dalam penelitian ini peneliti ingin membahas
tentang peraturan yang tidak tertulis terkait tentang tradisi Walagara di suku
tengger bagaimana filosofi tradisi walagara dan bagaimana tradisi walagara

dipandang dari teori Simbolik Interpretatif Clifford Geertz dan teori *Urf

Pendekatan penelitian Pendekatan yang digunakan peneliti adalah
pendekatan kualitatif yaitu untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami

oleh  subyek  penelitian  misalnya  prilaku,  presepsi,  motivasi,

%8 zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika 2010), 30-31.
% peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenada Media 2005),89.
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tindakan.®®Penentuan pendekatan kualitatif sebenarnya merupakan tata cara
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu apa yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan dan prilaku yang nyata.®® Pendekatan
kualitatif ini dilakukan dengan dasar bahwa data yang dibutuhkan lebih terfokus
pada analisis pemahaman dan pemaknaan realitas subyektif berupa upaya
memperoleh informasi dari warga yang melakukan tradisi walagara .

B. Kehadiran penelitian

Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti. Hal ini disebabkan
kehadiran penelitian kualitatif merupakan suatu keharusan, yaitu untuk
memperoleh data yang utuh serta pemahaman yang dalam. Di samping itu,
penelitian ini lebih mengutamakan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
sendiri. Oleh karena itu, kemampuan pengamatan peneliti secara mendalam
dalam memahami faktor peneliti sangat dibutuhkan agar data yang diperoleh
optimal dan kredibel.

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertujuan untuk meningkatkan
intensitas peneliti dalam berinteraksi dengan sumber data sebagai upaya untuk
mendapatkan informasi yang lebih valid dan absah terkait dengan fokus
penelitian®. Maka disini peneliti akan berupaya untuk menggali sedalam-
dalamnya melalui observasi di Desa Ngadas kecamatan Poncokusuma
Kabupaten Pasuruan tradisi walagara dalam adat Tengger, dan wawancara
terhadap informan yang mendukung penelitian ini, seperti tokoh adat, tokoh

agama, tokoh masyarakat dan beberapa warga yang melakukan tradisi tersebut.

C. Latar Penelitian

Penelitian tradisi walagara dalam perkawinan adat Tengger ini akan

®8_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 6.
*®Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1986), h. 32.

7 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Yogyakarta: Rake: Sarasin, 1990),
46
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dilakukan di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang, dengan
alasan sebagai berikut Karena di Desa ini Tradisi walagara dalam perkawinan
adat Tengger, sudah menjadi adat yang secara turun menurun dan semua warga
harus mengikuti tradisi tersebut kebanyakan agama dari suku tengger adalah

non-muslim dan orang muslim juga harus mengikuti tradisi tersebut
D. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data-data yang didapat langsung dari sumber utama,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinnya.”" Sumber data primer merupakan
data yang didapat secara langsung dari subjek penelitian. Data tersebut didapat
dari hasil wawancara, dan survey yang dilakukan penulis dalam penelitiannya di

Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti, tapi berasal dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnnya, artinnya
melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri.”’Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dengan jalan mengadakan studi kepustakaan atas
pembahasan yang berhubungan dengan masalah yang diajukan yang
memberikan penjelasan tentang bahan data primer. Data ini bersifat pelengkap
diperoleh dari tulisan tulisan dari berbagai referensi yang relevan dengan

penelitian ini serta dokumen-dokumen resmi terkait yang menjelaskan
E. Metode Pengumpulan Data

Secara umum yang dipakai dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh data

atau sumber data adalah objek informan. Untuk itu, maka peneliti dalam

"*Marzuki, Metodologi Riset. (Yogyakarta : Prasetia Widia Pratama, 2000), 55.
’Marzuki, Metodologi Riset, 56.
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menetapkan objek informan menggunakan metode purposive dengan teknik
snowball sampling, yaitu sumber: informasi yang diperlukan berkembang terus
sampai mendapat jawaban yang memuaskan, atau jawaban telah valid sehingga
tidak berkembang lagi Lexy J. Moleong mengatakan bahwa: ““ Responden dalam
penelitian kualitatif berkembang terus (snowball sampling) secara purposive
(bertujuan) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan, alat
pengumpul data atau instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah

peneliti sendiri atau peneliti instrumen merupakan key instrumen.”

Guna memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode

sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban informan dicatat lalu
direkam. Penelusuran informan penelitian dilakukan dengan teknik selected
informan, yang didasarkan pada asumsi bahwa subyek tersebut sebagai actor
dalam tema penelitian yang dilakukan.” Wawancara adalah teknik yang cukup
efektif dalam meneliti, karena akan dapat mengungkapkan lebih dalam informasi
dari partisipan, mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,

perasaan, motivasi dan sebagainnya.’

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai tokoh adat, tokoh agama, tokoh
masyarakat, perangkat-perangkat desa serta beberapa warga yang mengikuti
tradisi tersebut. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan model
wawancara semi terstruktur, yaitu menentukan dan mencatat beberapa
pertanyaan yang akan disampaikan, akan tetapi tetap luwes dalam melontarkan
pertanyaan-pertanyaan pendalaman terhadap beberapa pertanyaan yang telah
dijawab. Dengan demikian, akan didapat data-data yang lengkap dan mendalam.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:

> Huasaini Usman dan Purnomo Detiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Akasara 1995),81

"“http://teknik—penentuan-subjek-penelitian-dalam-penelitian-kualitatif.Diakses pada 13
maret 2020.

"*Lexi J Maelong, Metode Penelitian,135.
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9.

.Bapak Mujianto, beliau adalah kepala Desa Ngadas Kecamatan
Poncokusmo Kabupaten Malang . beliau menjabat sebagai kepala desa
Ngadas sejak tahun 2014 sampai sekarang. Beliau adalah seorang
Muslim , usia pak mujianto 48 tahun, bekerja sebagai seorang petani,
pendidikan terakhir beliau Sekolah Menengah Atas (SMA)

Bapak Sutomo beliau adalah dukun adat di desa Ngadas Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang , beliau adalah seorang Budha usia pak
Sutomo 54 tahun, bekerja sebagai seorang petani

Bapak Ngatono beliau adalah tokoh adat beliau adalah seorang Budha,
usia beliau 62 Tahun

Bapak Ngatemo beliau adalah warga Desa Ngadas beliau seorang
Muslim usia beliau 43 Tahun

Bapak Kartono beliau adalah tokoh agama di Desa Ngadas seorang
Muslim, pekerjaan beliau adalah guru

Bapak pur ialah seorang tokoh adat di Desa Ngadas agama beliau ialah
Budha

Ibu Rahayu merupakan masyarakat Desa Ngadas beliau merupakan
seorang Muslim

Ibu Erni merupakan masyarakat Desa Ngadas beliau merupakan seorang
Muslim

Bapak Heri merupakan warga Ngadas beliau seorang Muslim

10. Bapak Rokhim merupakan warga muslim Di Ngadas

b. Dokumentasi

Dilakukan untuk pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal

atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat dan sebagainnya.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang berkaitan dengan penelitian tradisi walagara dalam

perkawinan adat Tengger telah terkumpul, dengan menggunakan teknik
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pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Maka selanjutnya ialah

teknik pengolahan data atau analisis data, sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu merangkum, mengidentifikasi hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dalam penelitian ini yaitu
memfokuskan kepada hal-hal yang berkaitan dengan tradisi walagara dalam
perkawinan adat Tengger kemudian di analisis menggunakan teori Simbolik
Interpretatif Clifford Geetz dan Urf

2. Penyajian data. Setelah data itu direduksi, maka selanjutnya penulis akan
menyajikan data yang telah diidentifikasi tersebut untuk memudahkan
ketahapan selanjutnya

3. Verifikasi data kesimpulan. Setelah data yang sudah dipilih-pilih kemudian
disajikan, selanjutnya melakukan verifikasi, yaitu memeriksa kembali data
dengan cermat dan benar, supaya tidak terjadi kesalahan atau ketidak sesuaian
dengan fakta yang sebenarnya, jika langkah-langkah sudah dilakukan dari
pengumpulan data, reduksi, penyajian data, verifikasi, kemudian dianalisis
dengan teori yang sudah ditentukan, maka terakhir bisa diambil kesimpulan
dari penelitian ini dengan sempurna.”

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian pengecekan keabsahan data merupakan hal yang
penting, supaya sesuai data yang diperoleh dengan fakta yang sebenarnya di
lapangan, penulis dalam mempertanggungjawabkan data yang di peroleh akan

melakukan langkah-langkah berikut:

1. Perpanjangan keikut sertaan (observasi)

Peneliti merupakan instrumen dari peneliti ini, oleh karena itu keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data mengenai tradisi walagara
dalam perkawinan adat Tengger ini. peneliti dengan perpanjangan
keikutsertaannya akan banuak mempelajari kebudayaan, dapat menguji ketidak

e Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 277
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benaran informan yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri
sendiri maupun dari responden.’’
2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara yang berkaitan dengan proses analisis. Dalam hal ini penulis
membatasi dari berbagai pengaruh yang akan merubah fakta di lapangan, dan
mencari apa yang dapat diperhitungkan serta mendukung dalam penelitian
Walagara.”® Setelah mengadakan pengamatan dengan teliti  dan
berkesinambungan, penulis akan menelaah data temuan secara rinci untuk
meningkatkan derajat kepercayaan data.

3. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain, baik itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara memandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara,
membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang lain dan juga bisa dengan membandingkan apa yang dikatakan

oran di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

Penggunaan triangulasi dalam penelitian tradisi walagara ini dilakukan
dengan dua macam, yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi teori.
Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan beberapa macam cara, yaitu
pertama, membandingkan apa yang dikatakan dengan apa yang dipraktikkan
yang kedua, adalah memandingkan informasi yang di peroleh dari informasi
yang lain. Sedangkan yang ketiga, membandingkan hasil wawancara dengan
data sekunder yang telah didapatkan.

Adapun triangulasi teori dalam penelitian ini dilakukan guna untuk
pengecekan data-data dengan cara membandingkan teori yang dihasilkan oleh

para ahli yang dianggap relevan dengan berbagai data yang telah diperoleh di

7 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 328
8 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 329
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lapangan.”® Teori yang digunakan dan dianggap relevan dengan fakta sosial
dalam penelitian tradisi Walagara dalam perkawinan adalah Teori Simbolik
Interpretatif Clifford Geertz dan teori ‘Urf

” Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 331
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B AB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Ngadas

1. Kondisi Geografi

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di Desa Ngadas
Kecamatan Poncokusomo Kabupaten Malang. Desa Ngadas adalah sebuah
desa di wilayah Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa
Timur. Desa Ngadas Merupakan salah satu dari 37 desa suku Tengger yang
tersebar dalam empat kabupaten, yakni Kabupaten Pasuruan, Kabupaten
Lumajang, Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Malang. Desa Ngadas
berada di ketinggian mencapai 2100 meter dari permukaan laut (mdpl)
dengan luas area sekitar 395 ha dengan topografi berbukit. Karena berada
di ketinggian lebih dari 2100 mdpl mengakibatkan suhu udara di Desa
Ngadas cenderung dingin, suhu di sekitar Desa Ngadas berkisar 0°C hingga
20 °C®. Kondisi ini membuat warga desa Ngadas bisa tahan bekerja di

ladang hingga sore.

2. Kondisi Kependudukan

Jumlah penduduk di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang berjumlah 1.897 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 965 jiwa
sedangkan penduduk perempuan 932 jiwa. Keseluruhan jumlah Kepala
Keluarga (KK) yang ada berjumalah 487 KK.%® Desa Ngadas adalah
sebuah desa yang memiliki hubungan kekeluargaan yang erat antara satu
sama lain, rasa persaudaraan yang tinggi tercermin dari budaya gotong
royong yang senantiasa dilakukan oleh warga, baik gotong royong untuk

kebutuhan desa, maupun kebutuhan bersama warga desa. Tolong
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menolong pun senantiasa dilakukan oleh warga desa terhadap warga yang
lain, serta acara sosial masyarakat lainnya. Kabupaten Malang. Sekalipun
agama mereka berbeda antara satu sama lain tetapi hubungan
keharmonisan antar warga tetap terjaga. Dengan jumlah 1.897 jiwa
penduduk, data yang peneliti dapatkan untuk jumlah pemeluk agama
Budha sebanyak 45%, Islam sebanyak 40%, dan Hindu sebanyak 15%.
Kerukunan warga juga terlihat ketika ada yang membangun rumah, antar
warga satu dengan yang lainnya turut membantu sekalipun agama yang

mereka yakini berbeda.

3. Kondisi Pendidikan

Kesadaran warga Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang mengenai pendidikan formal sudah sangat berkembang. Hal ini
dikarenakan dari pengamatan peneliti ketika akan mewawancarai beberapa
warga memang banyak sekali yang hanya bersekolah sampai tingkat Sekolah
Dasar (SD), namun dengan data yang peneliti dapatkan mengenai tingkat
pendidikan saat ini yang tengah berjalan sudah sangat mengalami
perkembangan dengan banyaknya anak-anak yang bersekolah dari tingkat
Taman Kanak-Kanak (TK), dilanjutkan ke Sekolah Dasar (SD), kemudian
dilanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Menengah
Atas (SMA), akan tetapi untuk saat ini data yang tercatat belum ada yang
melanjutkan hingga ke jenjang Perguruan Tinggi baik PTN maupun PTS.

4. Kondisi Keagamaan

Jumlah warga yang beragama Islam di Desa Ngadas Kecamatan
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Poncokusumo Kabupaten Malang sebesar 40% dari 1.897 jumlah penduduk
yang ada. Prosentase warga yang beragama Islam cukup tinggi di desa
tersebut. Kondisi keagamaannya pun meskipun sangat mematuhi
pelaksanaan adat yang berlaku, warga di desa tersebut masih cukup antusias
dalam menjalankan kegiatan peribadatan. Di desa tersebut terdapat 1
mushollah dan 1 masjid, menurut keterangan salah satu warga yang
dianggap sebagai tokoh agama disana, warga tetap aktif menjalankan shalat
berjamaah serta menjalankan kegiatan rutinan tahlil yang dilaksanakan
setiap malam rabu secara bergantian dari rumah warga satu ke rumah warga

yang lain. Seperti penuturan Bapak Kartono.

5. Adat Perkawinan di Desa Ngadas

Masyarakat di setiap daerah memiliki tradisi atau adat yang berbeda-
beda dalam sebuah perkawinan. Di Indonesia sendiri yang memiliki banyak
dan beragam budaya menjadikan adat dalam setiap daerah menjadi menarik.
Antara daerah yang satu dengan yang lainnya sama atau punya kemiripan
atau bahkan berbeda sama sekali. Salah satunya adalah tradisi perkawinan
pada masyarakat Tengger. Perkawinan adat sangat terlihat pada prosesi
perkawinan pada masyarakat Tengger, hal ini membuktikan bahwa
masyarakat Tengger masih memegang kuat tradisi yang sudah berlangsung
turun-temurun dari para leluhur. Bagi mereka perkawinan adalah suatu
pengintegrasian antara mereka dengan tata alam yang sakral dan harus
dilakukan sesuai dengan peraturan serta prosesi adat yang berlaku.
Masyarakat Tengger menganggap bahwa perkawinan adalah sesuatu yang

sakral dan tokoh adat adalah sebagai orang yang dapat diyakini untuk
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membimbing dengan benar sehingga perkawinan mereka diakui oleh adat
dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan adat yang berlaku. Adat dalam
perkawinan yang tetap dijalankan hingga kini oleh masyarakat Tengger
adalah adat walagara. Salah satu masyarakat Tengger yang memegang teguh
adat dalam perkawinan adalah warga Desa Ngadas, di Desa Ngadas adat

walagara ini juga biasa disebut dengan akad walagara.

Walagara adalah sebuah adat yang berlaku dan harus (wajib)
dilaksanakan bagi masyarakat Tengger, salah satu desa yang menjalankan
adat walagara adalah Desa Ngadas. Walagara merupakan adat yang
dilangsungkan setelah akad nikah berlangsung. Akad walagara dipimpin
oleh seorang dukun adat, disaksikan oleh legen ( dibawah dukun), sesepuh,
dukun enom, perangkat desa serta keluarga kedua mempelai, para tetangga
juga diundang akan tetapi bukan sebagai orang yang menyaksikan jalannya
akad walagara melainkan hanya untuk mengetahui jalannya akad tersebut,
melainkan hanya untuk mengetahui bahwasannya warga yang melakukan
pernikahan sudah melaksanakan walagara serta dipersilahkan untuk

menikmati hidangan yang disediakan.

Walagara dilaksanakan di kediaman kedua belah pihak, tujuan
dilaksanakannya akad ini ialah untuk mengesahkan pernikahan yang sudah
sah di mata agama dan negara. Akad ini diberlakukan kepada seluruh warga
desa ketika mereka melakukan pernikahan untuk mengenalkan mempelai
pengantin kepada dewata Dayang banyu serta roh para leluhur. Yang
diyakini oleh warga desa agar pernikahan yang terjadi diketahui oleh dewata

dayang banyu. Dengan demikian, warga desa pun turut mengakui pernikahan

64



yang terjadi.

Seseorang yang telah melakukan pernikahan akad tetapi tidak
melaksanakan walagara maka pernikahan tersebut dianggap tidak sah oleh
warga masyarakat. dan sanksi yang diberikan kepada mereka adalah
dikucilkan , dengan tidak diberi aliran air dan tidak bahkan dikeluarkan dari

desa.

Secara histioris masyarakat Tengger memiliki sifat khas yang tercermin
pada adat istiadat kebudayaannya, yakni masyarakat yang masih berpegang
teguh pada kebudayaan. Selain itu masyarakat Tengger juga merupakan
masyarakat yang patuh kepada dukun adat , taat melaksanakan tradisi,
seperti selametan perayaan hari besar dan upacara-upacara adat. Dalam hal
tertentu seperti perkawinan, masyarakat Tengger masih kuat dengan tetap
melakukan tradisi perkawinan adatnya sesuai dengan warisan leluhur
mereka. Wong Tengger masih menganggap bahwa perkawinan adalah sakral
dan tokoh adat adalah sebagai orang yang dapat dipercayai untuk
membimbing dengan benar, sehingga perkawinan mereka menjadi
perkawinan yang diakui oleh adat mereka dan tidak melanggar ketentuan-
ketentuan hukum adat yang mereka yakini. Karena mereka takut jika

melanggar hukum adat tersebut akan mendapat musibah atau bala’®

Masyarakat Tengger beranggapan bahwa perkawinan hendaknya terjadi
sekali saja dalam kehidupannya, mereka selalu berupaya agar perkawinannya

berlansung sampai kaken-kaken dan ninen-ninen (tua renta). Harapan

80 Trianto, dan Titik Triwulan Tutik, Perkawinan Adat Walagara Suku Tengger, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007),71.
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masyarakat Tengger, khususnya para perempuannya, kondisi semacam itu
bukanlah harapan kosong. Pada umumnya mereka dapat mempertahankan
perkawinan mereka sampai tua karena ditopang oleh kearifan lokal yang
menjadi tuntunan dalam kehidupan mereka. Masyarakat Tengger harus setya
laksana, yakni bertanggung jawa terhadap tugas yang telah dibebankan oleh
adat. Kesadaran untuk melaksanakan tugas dengan baik merupakan inti
keberhasilan berumah tangga. Suami istri di Tengger harus meneladani perilaku
Rara Ateng dan Jaka Seger, leluhur mereka yang telah mengajarkan kepada
seluruh warga Tengger untuk bagaimana membangun kehidupan yang baik,
yang direstui oleh yang Maha Kuasa (Hong pakulun) maupun kekuatan-
kekuatan gaib lain yang berada di sekitarnya. Seorang istri tidak boleh dikasari,
dianiaya, atau diperkosa hak-haknya karena dalam pandangan mereka seorang

istri adalah garwa yang berarti sigarane nyawa (belahan jiwa).®

Bagi perempuan Tengger omah-omah (rumah tangga). Berarti mengabdi
secara total kepada kepentingan keluarga agar keluarganya mencapai hidup yang
tentram (penuh kedamaian). Oleh sebab itu, perempuan Tengger harus benar-
benar menjadi bagian yang berarti dari sebuah institusi yang bernama keluarga,
agar rumah tangga yang dibangun dan dipelihara bersama suaminya dapay
memperoleh walima, yakni waras (sehat jasmani dan rohani), warek (cukup
makan), wastra (cukup sandang), wasis (cukup ilmu pengetahuan), dan wisa
(dapat memiliki tempat tinggal yang layak).®?

B. Motif Yang Mendasari  Masyarakat Desa Ngadas Kecamatan

Poncokusumo Kabupaten Malang Dalam Melaksanakan Tradisi

8t Trianto, dan Titik Triwulan Tutik, Perkawinan adat,72-74
8 Trianto, dan Titik Triwulan Tutik, Perkawinan adat, 74
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Walagara dan Pandangan Masyarakat Muslim Desa Ngadas

Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

Keberadaan walagara masih menjadi jawaban utama atas berbagai
kebutuhan masyarakat Desa Ngadas untuk melaksanakan tradisi tersebut.
Antara tradisi walagara tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat tengger.
Disatu sisi keberadaan walagara menjadi ciri khas bagi masyarakat Tengger

khususnya di Desa Ngadas.

Terdapat berbagai motif dan alasan yang mendasari tradisi walagara
pada masyarakat Desa Ngadas dalam hal pernikahan, di antara sebagai

berikut:

Menurut kepala desa Ngadas bapak Mujianto motif yang mendasari
walagara ada 3 vyaitu untuk melestarikan kebudayaan, untuk
memberitahukan kepada masyarakat Ngadas dan para perangkat Desa,

jenang abang (syukuran).Serpeti yang diungkapkan bapak mujianto:

Motif yang pertama memberitahu kepada masyarakat

pernikahan sudah dilaksanakan dan seperti jenang abangan dan
mengundang para sesepuh serta perangkat desa, mengikuti

sebuah tradisi yang sudah ada secara turun-menurun dan ini sudah
da sejak zaman majapahit untuk memperkenalkan kepada para roh-
roh leluhur dan para perangkat desa nanti sesajinya sebagian di
taruh di dayang banyu.®®

Sedangkan menurut bapak sutomo sebagai tokoh adat walagara
merupakan suatu tradisi yang wajib bagi suku tengger khususnya di Desa

Ngadas. Karena tradisi ini merupakan tradisi dari zaman majapahit yang

 Wawancara Bapak Mujianto, 07 Januari 2021
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dilaksanakan secara turun menurun. tidak memisahkan antara agama budha,

hindu, islam. Sebagaimana ungkapannya:

Tradisi walagara tradisi yang tidak dapat dipisahkan dari Tengger
khususnya di desa Ngadas, masyarakat di Ngadas semuanya
mengikuti walagara karena tradisi tersebut sudah ada sejak zaman
Majapahit dan dilakukan secara turun-menurun yang sifatnya wajib.
Semua agama mengikuti walagara. Ya karena untuk melestarikan
budaya dan itu kan secara agama dan pemerintah sudah resmi maka
juga harus di resmikan dengan tradisi walagara dan supaya rumah
tangga tidak terjadi malapetaka karenakan harus diperkenalkan ke
dewata dayang banyu. Istilahnya kan harus diperkenalkan kepada
roh-roh para leluhur. Ada empat tahap yang berurutan dalam
walagara dimulai dengan temu manten kemudian mengundang
besan, dedulitan baru setelah itu pembacaan doa yang dipimpin oleh
dukun adat . jadi gini mbak kalau ada orang yang menikah itu harus
disahkan dulu secara adat supaya tidak terjadi dampak negatif**

Sedangkan menurut Bapak Ngatomo walagara itu sudah ada zaman
nenek moyang, semua masyarakat disini harus mengikuti walagara dan
apabila tidak melakukan maka akan dikeluarkan dari desa. Sebagaimana

ungkapannya:

Sudah ada sejak saya sebelum lahir, dilakukan secara turun-
menurun dan sifatnya wajib. apabila tidak melakukan tradisi
tersebut akan dikeluarkan dari desa, apabila tidak melakukan tradisi
tersebut kan istilahnya merubah suatu tradisi yang sudah ada secara
turun menurun. Tujuan ya itu melestarikan suatu tradisi yang sudah
ada, untuk memperkenalkan kepada para dewata mbak tempatnya
seperti pedoponya orang sini mbak dan untuk mengesahkan
pernikahan yang sudah sah %

Lain halnya dengan Bapak Kartono sebagai tokoh agama tradisi itu
sudah ada sejak zaman dahulu dan dilakukan secara turun-menurun..

Sebagaimana ungkapannya:

# Wawancara Mbah Sutomo, 07 Januari 2021
¥ Wawancara Bapak Ngatomo, 07 Januari 2021

68



Sekedar menghargai tradisi sudah ada karena tradisi tersebut
sudah ada secara turun-menurun, menghormati bukan menyembah
suatu tradisi keyakinan saya tetap Islam bukan disana hanya saja
menghormati sebuah tradisi.®®

Walagara merupakan tradisi yang sudah ada secara turun menurun
sejak zaman majapahit, apabila pernikahan tersebut sudah sah menurut
agamanya masing-masing dan negara maka harus sah secara adat suku
tengger, simbol dari walagara adalah dayang banyu (pendopo/tempat yang
disakralkan) bukan untuk menuhankan tempat tersebut akan tetapi hanya
menghormati tempat tersebut supaya tidak menghilangkan tradisi tersebut

sebagaimana ungkapan dari pak pur selaku tokoh adat

Pasti dilaksanakan walagara secara agama dan negara kan sudah
sah tetapi juga harus sah secara adat istiadat dan sifatnya wajib,
disini kan ada 3 agama masalah pernikahanya itu dilaksanakan
sesuai dengan agamanya masing-masing.karena ini perilaku tata
cara yang dilakukan leluhur sejak dahulu secara terus menerus
sampai sekarang tidak ada yang tidak melaksanakan tradisi
walagara semua melakukan tradisi ini kalau tidak mau
melaksanakan tradisi tersebut maka bukan orang Ngadas. Istilahnya
walagara ini kan mengesahkan suatu pernikahan secara adat mbak
jadi kalau kedua mempelai tidak diperkenalkan kepada dewata
danyang banyu maka warga sini juga tidak mengganggap
pernikahan itu ada .’

Sebagaimana diungkapkan oleh lbu Eni bahwasannya walagara

merupakan sebuah adat yang sudah ada

Saya bukanya menyakini atau menyembah suatu tradisi, tapi ya
karna itu sebuah yang sudah ada secara turun-menurun mau gak
mau ya harus mengikuti tradisi tersebut, supaya tidak dikucilkan dan
dikeluarkan dari desa apabila tidak mengikuti traidisi walagara.®®

% Wawancara Bapak Kartono, 07 Januari 2021
¥ Wanwancara Bapak Pur, 8 Januari 2021
8 \Wawancara Ibu Erni, 8 Januari 2021
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Seperti Ibu Rahayu hanya mengikuti tradisi karena semua masyrakat

tidak ada yang tidak mengikuti tradisi tersebut beliau menuturkan:

disini kan tradisi sudah begitu dari sebelum lahir sudah ada tradisi
tersebut jadi ya mau gak mau mengikuti tradisi itu seharusnya ya
tidak setuju dengan tradisi itu tapi kan semua warga tengger harus
mengikuti tradisi itu, ibuk Cuma asala mengikuti saja mbak soalnya
kalau disini tidak mengikuti tradisi tersebut dikucilkan .%°

senada dengan Ibu Sri karena tempat tinggal beliau mempunyai aturan
bahwa setiap warga yang tinggal di Ngadas harus mengikuti dan turut serta
dalam setiap pelaksanaan yang diberlakukan termasuk walagara seperti

halnya yang diungkapkan:

saya dulu mengikuti walagara itu asal mengikuti saja karena kan
semua warga mengikuti walagara jadi nanti saya kalau tidak
mengikuti tradisi tersebut nanti tidak dinggap sebagai warga
Ngadas. Karena kan mengikuti bukan brarti menyembah atau
menuhankan saya cuma menghormati karena kan tradisi tersebut
sudah ada sejak dulu jadi itu merupakan ciri khas dari suku tengger
khususnya di Ngadas.

Untuk melestarikan kebudayaan dan juga sebagai warga harus
menghormati tradisi yang sudah ada supaya tradisi tersebut tidak tergerus
oleh waktu seperti halnya yang ungkapkan oleh bapak legen selaku toko
adat

walagara ini menyatukan 3 agama menjadi satu kesatuan karena
tidak ada unsur agama yang dominan, jadi supaya para leluhur tau
bahwa ada yang menikah meminta restu lah mbak istilah, jenang
abangan memberitahukan kepada para leluhur , perangkat desa dan
warga bahwa ada warga baru yang akan tinggal di Ngadas, jadi
kalau dikatakan mengagungkan walagara tidak hanya saja
melaksanakan tradisi yang sudah dilakukan secara turun menurun
mau tidak mau sebagai generasi penerus kan harus melaksanakan

% Wawancara Ibu Rahayu, 8 Januari 2021
% \Wawancara Ibu Sri, 8 Januari 2021
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tradisi yang sudah ada supaya tradisi tersebut tidak tergerus oleh
waktu. Dan inti dari prosesi walagara yaitu kepada dewata dayang
banyu dan roh para leluhur®

Selain karena faktor melestarikan tradisi apabila tidak melakukan tradisi
walagara di rasa kurang lengkap karena pada saat dilakukan tradisi ini
untuk merupakan sebuah syukuran karena biasanya dilakukan acara yang
secara meriah. Seperti halnya yang dikatakan oleh salahtsatu warga Ngadas

Bapak Ngatemo

Bagi orang sini namanya jenang abangan mbak bisa dibilang
syukurannya orang sini bahwa anaknya sudah menikah, yang
utama ya itu melestarikan sebuah tradisi nenek moyang menurut
saya walagara ini pernikahan normal yang dilaksanakan
masyrakat itu kan sudah tradisi mbak jadi ya harus dilakukan
bisa dibilah sudah peraturan paten mbak bagi orang sini sudah
tidak bisa dirubah rubah lagi. Orang sini semua melakukan
tradisi itu mbak tanpa terkecuali.”

' Wawancara Bapak Legen, 8 Januari 2021
> Wawancara Bapak Ngateno, 8 Januari 2021
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Tabel 1.2 Pelaksanaan Walagara Dalam Perkawinan di Desa

Ngadas®
Perlatan Makna dari peralatan
No. | Nama Prosesi | Pelaku Tujuan yang yang digunakan
digunakan
1. | Temu manten Kedua Bertemunya Airsuci | Daun pisang sebagai
mempelai | mempelai laki- (air bunga | tempat juwatah,
laki dan setaman), | pasung pipis. juwatah,
perempuan dupa, daun | pasung, pipis sebagai
pisang bentuk rasa syukur
juwatah, | dari hasil bumi yang
pasung, | melimpah
pipis
2. Mengundang Pihak Juwatah, Sebagai rasa syukur
Besan mempelai | Sebagai  bentuk | pisang, terdapa hasil bumi
perempuan | penghormatan pipis yang melimpah.
keluarga
mempelai
perempuan
terhadap keluarga
mempelai  laki-
laki
3. Dedulitan Kedua Untuk Daun Tumpeng bermakna
mempelai, | memperkenalkan | pisang sebagai bentuk jika
dukun adat | kedua mempelai | yang manusia tidak bisa
kepada dewata sudah lepas dari kebutuhan
dan dayang banyu | diberi air | untuk makan. Pisang,
serta untuk setaman, | juwatah, pasung, pipis
meminta doa tumpeng, | bermakna sebagai
restu kepada roh | pipisdaun | bentuk rasa syukur
para leluhur. pisang, atas hasil bumi yang
Untuk meminta juwatah, melimpah ayam
restu kepada pasung, panggang rohnya akan
kedua orang tua. | pipis, air | diserahkan kepada
Kerabat serta suci, ayam | dewata dan jasadnya
perangkat desa panggang | dipergunakan  untuk
ritual walagara
4 Pembacaan Doa | Dukun Penutup dari Daun Tumpeng  bermakna
Adat serangkai prosesi | pisang sebagai bentuk jika
walagara dan yang manusia tidak bisa
sebagai tanda sudah lepas dari kebutuhan
bahwa telah diberi air | untuk makan. Pisang,
diperkenalkannya | setaman, | juwatah, pasung, pipis
mempelai laki- tumpeng bermakna sebagai
laki dan pipis, daun | bentuk rasa syukur

3 Wawancara, Bapak Sutomo 2 januari 2021
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perempuan pisang, atas hasil bumi yang
kepada dewata juwatah, melimpah. Ayam
dan dayang banyu | pasung, panggang rohnya akan
serta telah pipis  air | diserahkan kepada
meminta restu suci, ayam | dewata dan jasadny
kepada roh para panggang | dipergunakan  untuk
leluhur ritual walagara

Sumber data diatas diperoleh dari wawancara tokoh adar dan dukun desa
Ngadas Tradisi yang dipraktekkan hari ini tidak lain merupakan praktek
masa lalu yang menjadi kesepakatan para leluhur, pelaksanaan prosesi adat
pada dasarnya ditujukan untuk mendapatkan legalitas secara sosial. Namum
demekian tidak semua tradisi atau adat mendapatkan legitimasi dari agama,
hanya tradisi yang sejalan dengan nafas keislaman yang boleh untuk
dijalankan, sedangkan tradisi yang sejalan dengan nafas keislaman yang
boleh untuk dijalankan, sedangkan tradisi yang dipandang menyimpang

dengan ajaran agama tentu akan dilarang.

Hubungan antara agama dan budaya Jawa dapat dikatakan sebagai dua
sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan, yang secara bersama-sama
menentukan nilai mata uang tersebut. Pada suatu sisi Islam yang datang dan
berkembang di Jawa dipengaruhi oleh kultur atau budaya Jawa. Sementara

sisi lain budaya Jawa makin diperkaya oleh khasanah Islam.

Dengan demikian perpaduan antara keduanya menampakkan ciri khas
sebagai budaya yang sinkretis. Walaupun Islam tidak berusaha membentuk
kebudayaan yang monolitik. Nyata bahwa disuatu daerah dengan daerah
yang lain tidak selalu memiliki produk kebudayaan yang seragam. Islam
telah memberikan peluang bagi pemeluknya untuk memelihara dan

mengembangkan kebudayaan masing-masing.

Pada kenyataannya kedatangan Islam tidak mengikis habis budaya

atau tradisi yang pernah ada sebelumnya, namun yang terjadi adalah
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Islam berupaya meluruskan materi atau muatan dan substansi dari tradisi
yang tidak sesuai dengan prinsip keislaman, sehingga sesuai dengan
ajaran Islam. Sebagai masyarakat dengan tradisi Islam lokal. Upacara inti
perkawinan diselenggarakan menurut standart ajaran Islam, akad nikah
merupakan kata kunci bagi terselenggarakan sebuah kehidupan rumah
tangga, dan tradisi walagara tetap dijalankan oleh masyarakat sebagai

instrumen penyempurna prosesi pernikahan.

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis akan uraikan beberapa
pendapat tokoh masyarakat Desa Ngadas dalam hal tradisi walagara
dalam pernikahan. Menurut Bapak Mujianto sebagai kepala Desa
Ngadas. Tradisi walagara yang sudah menjadi adat di masyarakat tidak
ada unsur syirik karena yang pengantin tidak menyebutkan kata-kata dan
tidak melakukan sesuatu yang dilarang oleh syariat Islam, maksud syirik
disini ialah ketika sampai meyakini bahwa apabila tidak melakukan
walagara itu akan mengakibatkan hal buruk dalam rumah tangga, karena
pada giliranyaitu akan melahirkan paradigma berfikir. hanya saja untuk
melaksanakan tradisi yang sudah ada sejak zaman majapahit dan
dilakukan secara turun-menurun oleh masyarakat Desa Ngadas sampai

sekarang. Seperti yang diungkapkan

semua warga harus ikut konsekuensi apabila tidak mengikuti ya
warga yang mengucilkan harus wajib dan sudah saya buatkan perdes
karena walagara ini kan tidak memandang agama jika ada yang tidak
mengikuti tidak dapat pengakuan dari warga. untuk syirik itukan
ketika mempelai mengucapkan sesuatu tapi itu kan mempelai tidak
mengucapkan apa-apa, tidak ada yang seperti sumpah. Kalau saya
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setuju saja diadakan walagara tapi perbuatan itu kan tinggal
bagaimana dihati jangan dimempermasalahkan. *

Selanjutnya penuturan Bapak Kartono sebagai tokoh agama serta
sebagai mantan kepala Desa bahwa bapak Kartono hanya menghargai
adat yang yang telah berlaku secara turun temurun. Sekalipun beliau
tidak mempercayai akan tetapi tetap harus mengikuti sebuah adat yang
dianggapnya tidak ada di dalam ajaran agamanya yakni Islam, sebagai
warga Ngadas tetap harus ikut serta dalam menjaga budaya serta
kerukunan dalam hubungannya dengan warga desa lain. Seperti yang
diungkapkan

menurut saya pernikahan secara islam ya yang sesuai dengan syariat

Islam pada umumnya akan tetapi disini walagara sudah ada sejak

dulu , kami sebagai orang muslim hanya mengikuti saja. nanti kalau

kami tidak mengikuti walagara timbul permasalahan “kok ga ikut
walagara?” jadi kami harus bisa menyiasati, daripada menimbulkan
masalah toh juga Allah maha tahu. Untuk masalah keyakinan ya

tetap agama Islam kalau saya tidak mempermasalahkan walagara
daripada nanti dikucilkan oleh warga *°

Senada dengan Bapak Kartono ibu Eni merupakan seorang Muslim
tidak mempermasalahkan karena walagara ini sudah ada sejak Islam
masuk ke desa, apabila muslim melakukan walagara tidak benar-benar

menyakini walagara . Seperti yang diungkapkan Ibu Eni

soalnya itu kan adat tradisi yang sudah ada mbak jadi ya mau tidak
mau harus ikut, yang terpenting kan tidak menyakini dan juga
menyembah Cuma sekedar melaksanakan tradisi yang sudah ada
nanti kalau saya tidak ikut ada konsekuensinya yang dikucilkan lah
yang dikeluarkan dari desa.kan itu memakai kaya sesajen-sesajen
gitu mb setau saya kan dalam islam itu tidak boleh

4 Mujianto, 7 Januari 2021
% Kartono, 7 Januari 2021
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Bagitu juga yang dituturkan oleh Ibu Rahayu bahwa beliau hanya
sekedar mengikuti saja, karena ajaran Islam tidak mengajarkan untuk
ritual-ritual yang menggunakan mantra dan sesaji membuat beliau tidak

setuju dengan walagara sebagaimana yang diungkapkan:

kalau disini ya harus mengikuti walagara semua mbak termasuk
orang muslim, ibu seharusnya tidak setuju dengan walagara ini
tapikan itu sudah tradisi sejak lama jadi ibu mengikuti nanti kalau
tidak mengikuti dikucilkan terus tidak diberitahu kalau ada apa-apa
di desa tapi tidak saya masukan di hati ya Cuma asal ikut-ikut saja
mbak daripada mendapat konsekuensi kan nanti juga repot ya mbak
dikeluarga saya®

sama halnya dengan Ibu Sri, ibu sri juga tidak setuju dengan walagara
namun karena beliau bertempat tinggal di Ngadas yang mempunyai
peraturan bahwa setiap warganya harus mengikuti dan turut serta dalam
setiap pelaksanaan yang diberlakukan termasuk tradisi walagara. Seperti

yang beliau ungkapkan:

saya kan sudah memegang akidah Islam, didalam Islam kan sesajen-
sesajen itu kan tidak dianjurkan mbak saya gak suka mbak, tapi
karena itu ada jadi saya hanya asal mengikuti saja tapi saya gak
yakin mbak. Soalnya kan secara agama Islam itu tidak boleh, bagi
pribadi saya jangan diterapkan ke muslim gitu mbak.®’

Senada dengan Bapak Ngatemo mengatakan bahwa tradisi walagara
harus dilakukan oleh semua warga di Ngadas karena sudah menjadi adat
kebiasaan warga Ngadas meskipun di dalam syariat Islam tidak diajarkan
ritual-ritual seperti yang ada di prosesi walagara. Seperti yang

diungkapkan

% Rahayu, 8 januari 2021
%7 Sri, 8 januari 2021
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Dulu saya waktu nikah juga melaksanakan walagara mbak karena
kan Dari nenek saya ibu saya juga melaksanakan walagara tetapi
saya sebagai orang muslim ya tidak meyakini walagara karena kan
didalam Islam setau saya tidak boleh kalau mempercayai yang ada
ritual-ritual seperti itu tapi ya bagaimana lagi mbak namanya tradisi
yang sudah melekat di Ngadas jadi ya orang muslim juga harus
mengikuti mbak nanti kalau tidak mengikuti ada konsekuensinya ya
seperti dikucilkan kemudian bisa-bisa dikeluarkan dari sini. Kalau
saya setuju dengan walagara kan mempelai tidak mengucapkan apa-
apa hanya saja Cuma sekedar mengikuti tradisi siapa lagi kalau
bukan kita-kita yang melestarikan mbak kalau dihilangkah tradisi itu
kan nanti ciri khas dari suku tengger hilang.

Lain halnya dengan bapak Ngatomo sebagai muslim saya setuju
dengan tradisi walagara bukan menyembah sesuatu yang tidak benar
tetapi hanya saja ikut serta melestarikan budaya supaya tidak terkikis

oleh waktu apabila tidak dilestarikan. Seperti yang diungkapkan

semua warga disini megikuti mbak termasuk saya juga mengikuti
tradisi ini kalau saya kan dibilang yakin ya yakin dibilang ga yakin ya
begitu, tapi kan semua itu sesuai dengan hati ya saya sebagai muslim
mengikuti tapi hati saya ga disitu tapi untuk keyakinan apabila tidak
mengikuti tradisi biasanya kan yang ga selamat rumah tangga dll itu
enggak mb di walagara, walagara ini kan hanya untuk
memperkenalkan di perangkat desa dan warga desa, kalau ritualnya
itu kan yang melakukan mbah dukun, pak legen, pak sepuh yang
mempelai ini dimelakukan dan juga menyiapkan apa-apa hanya saja
yang menyiapkan ini para istri dari mbah dukun, pak legen dan pak
sepuh.

Senada dengan bapak rokhim yang mengatakan bahwa walagara

dalam menyikapi tradisi tersebut apabila tidak menyakini bukan syirik
namanya tergantung hatinya saja tergantung orang menyikapinya

bagaimana seperti yang diungkapkan

kalau walagara ini menurut saya sesuai niatnya ya mbak kalau niat
awalnya misal apabila tidak melakukan walagara akan berdampak
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buruk seperti akan terjadi musibah brarti kan termasuk syirik tidak
mempercayai i adanya Allah yang mengatur semuanya kalau saya
dulu niatnya bukan gitu mbak niat saya hanya ingin melestarikan saja
karena kan semua warga sini melakukan walagara jadi kalau saya
tiak melakukan nanti dikucilkan oleh warga. Tapi walagara itu
tujuannya ingin memperkenalkan ke para perangkat desa dan warga
kalau dayang banyu itu seperti kelurahan menurut kepercayaan
agama hindu dan budha kalau saya sih tidak menyembah ya mbak
cuma mengikuti saja tapi hati saya bukan disitu.*®

Menurut mas Heri bahwa walagara ini merupakan produk dari Hindu-
Budha, dimana ketika mengacu pada sejarah sebelum Islam masuk dan

tumbuh di Ngadas walagara sudah ada .

Di Ngadas ini ada 3 agama mbak hindu, budha, Islam walagara ini
berasal dari hindu, budha soalnya sudah dari dahulu saya belum ada
dan juga saya belum ada disini, sejarahnya ya sudah turun temurun
kalau saya sih dulu mengikuti mbak karena kan disini sifatnya wajib,
mungkin sejak ada desa ini wlagara juga sudah ada tujuannya ya itu
untuk melestarikan budaya kalau saya sih setuju saja toh dulu saya
juga tidak mengucapkan mantra-mantra atau juga mengucapkan
sumpah saya dulu Cuma melihat saja yang melakukan prosesi itu
dukun dan para sesepuh lainnya.”

% Wawancara Bapak Rokhim, 8 Januari 2021
% Wawancara , Bapak Heri 8 Januari 2021
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BAB V

ANALISIS DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Tradisi Walagara di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusmo Kabupaten

Malang Dalam Kajian Antropologi Simbolik Interpretatif

Dari analisis pemaparan data lapangan ditemukan 3 faktor yang
melatarbelakangi tradisi walagara pada masyarakat Desa Ngadas sebagaimana

penulis paparkan di bawah ini :

1. Pelestarian Tradisi

Aspek walagara sebagai salahsatu instrumen pernikahan masyarakat
desa Ngadas sudah menjadi tradisi dan adat istiadat yang telah lama hidup.
Adat yang berlaku dalam ranah kehidupan sosial memiliki andil dan
pengaruh terhadap keyakinan masyarakat terhadap walagara dalam prosesi
pernikahan. Begitu pentingnya pernikahan dalam kehidupan maka
diberlakukan berbagai macam aturan yang lambat laun kemudian menjadi
sebuah tradisi. Melaksanakan tradisi adat merupakan bagian dari
penghormatan terhadap leluhur, dan tradisi yang dipraktekkan hari ini tidak
lain merupakan praktek masa lalu yang menjadi kesepakatan para orang tua,
pelaksanaan prosesi adat pada dasarnya ditujukan untuk mendapatkan

legalitas secara sosial.

Dalam prakteknya, ditemukan banyak prosesi adat yang masih dijalankan
oleh masyarakat desa Ngadas, beberapa praktek adat yang berlaku sedikit
banyak akan berpengaruh terhadap pola fikir dan tindakan, upacara yang

dilaksanakan sebagian besar merupakan upacara-upacara yang berkaitan
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dengan siklus kehidupan manusia yang telah diwariskan secara turun

temurun.

Adat istiadat secara khusus terdiri dari nilai-nilai budaya, pengetahuan dan
keyakinan yang dijadikan pedoman dalam pola kehidupan masyarakat,
pernikahan merupakan masalah yang tidak dapat dipisahkan dengan
kehidupan manusia. Oleh karena itu pernikahan sifatnya individu tetapi juga
sosial, pernikahan tidak hanya menyangkut seorang yang akan melaksanakan
pernikahan, tetapi juga menyangkut kerabat. Dengan demikian hal tidak
hanya menjadi identitas bagi komunitas tetapi diadakan dalam rangka
melestarikan budaya adat istiadat yang di dalamnya memang sarat dan

makna.

2. Psikologi

Bagi sebagian orang mempunyai alasan secara tersendiri dalam
melakukan tradisi walagara dalam pernikahan yaitu agar tidak dikucilkan
oleh warga dan tidak dikeluarkan dari desa Ngadas. Meskipun dengan

mengikuti walagara bukan merupakan jaminan dalam rumah tangga.

Setidaknya dengan melaksanakan walagara dapat menimbulkan rasa
tenang, yaitu tidak menimbulkan kecemasan dalam hati karena apabila tidak
melaksanakan walagara akan dikucilkan oleh warga dan rasa mantab
dalam menjalankan rumah tangga menurut dukun setempat karena dalam
konsep walagara ini adalah salahsatu yaitu untuk memperoleh keselamatan
sehingga bagi sebagian orang walagara dapat memberi dampak rasa optimis

terhadap psikologis .
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Kemantapan hati terhadap konsep walagara itu juga timbul tatkala
berbagai peristiwa yang terjadi dalam realitas kehidupan dikaitkan dengan
eksistensi walagara, berbagai bentuk ketimpangan dalam pernikahan,
kegagalan rumah tangga dan bencana lainnya diduga akibat dari tidak
melaksanakan walagara, mereka menyakini bahwa tidak melaksanakan
akan terjadi, baik itu dari pengalaman pribadi, orang lain maupun cerita
yang pernah mereka dengar. Untuk menghindarkan kejadian yang tidak

diinginkan maka harus melaksanakan walagara.

Dengan adanya tradisi walagara yang telah dilakukan secara berulang-
ulang ditambah adanya berbagai macam peristiwa dalam rumah tangga
yang cenderung dikait-kaitkan dengan kesesuaian walagara. Menjadikan
konsep walagara masih dipraktekkan hingga saat ini. Dengan begitu
konsep ini tidak lain merupakan pedoman yang masih dipegang teguh
masyarakat dalam usaha memperoleh ketenangan jiwa, memberikan
kemantapan untuk bertindak dan rasa aman supaya tidak dikucilkan.
Setidaknya hal itulah yang melatarbelakangi penggunaan walagara dalam

salah satu instrumen pernikahan bagi sebagian masyarakat desa Ngadas.

3. Keselamatan

Sebagian dari masyarakat Desa Ngadas mempercayai bahwa dalam
pernikahan apabila tidak melaksanakan tradisi walagara akan terjadi
malapetaka kepercayaan semacam ini masih terpelihara dalam masyarakat.
salahsatu upaya yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Ngadas supaya

rumahtangga tidak tertimpa malapetak yaitu dengan cara melaksanakan
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walagara. Bagi orang Jawa apabila pernikahan sudah sah menurut agama
dan negara itu sudah cukup supaya memperoleh legalitas agama dan
negara namun bagi suku tengger khususnya di Ngadas ini dirasa kurang
karena harus mendapat legalitas dari adat juga yaitu salahsatunya untuk
memperkenalkan kepada dewata dayang banyu dan roh-roh dari para

leluhur tengger supaya rumahtangga diberi keselamatan.

Dari ketiga motif yang menjadi alasan praktek tradisi walagara masih

tetap dijalankan oleh masyarakat desa Ngadas tersebut yaitu:

1. Pelestarian budaya
2. Psikologis

3. Keselamatan

Pada intinya bermuara pada satu hal yaitu sebagai upaya untuk
memperoleh keselamatan hidupmakna yang mendorong dipraktekkannya
walagara itu sendiri, makna ini yang dapat menjelaskan kenapa
praktekwalagara masih eksis hingga saat ini. dalam pandangan simbolik
interpretatif, melalui sistem makna inilah dapat menerjemahkan sistem niai
menjadi sistem kognisi, dan kognisi menjadi nilai, dimana dari ketiga
elemen tersebut diperantarai oleh sebuah simbol, dengan sistem simbol

dapat ditangkap suatu makna. Di dalam kaidah tradisi walagara

Terdapat berbagai macam simbol yang memiliki makna dan tujuan,
karena masyarakat Jawa memiliki kecenderungan dalam berbagai ritus
aktifitas kehidupan dengan simbol-simbol tertentu. Dalam mempelajari

dan memahami budaya Jawa, diibaratkan memasuki hutan simbol yang
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rimbun, di dalamnya penuh tantangan, keunikan dan sekaligus daya tarik
tersendiri. Tidak sedikit budaya jawa yang masih memiliki denyut
aktualitas terdapat pada tradisi walagara karenanya harus dilakukan
sebuah kajian agar makna dan simbol menjadi jelas arti, maksud dan
tujuannya. Disini penulis melihatnya melalui sudut pandang simbolik
interpretatif.

Dalam masyarakat desa Ngadas dukun sepuh, dukun enom lebih
dikenal sebutan pemangku.'®® Disini peran pemangku sangat penting
dalam melaksanakan upacara-upacara adat tidak peran pemangku saja
yang penting peran dari legen, sesepuh juga sangat penting dalam
mempersiapkan sesaji-sesaji yang akan digunakan untuk upacara adat

walagara.

Dalam berbagai upacara adat tidak terlepas dari simbol-simbol, simbol
atau lambang biasanya digunakan dalam aspek kehidupan sehari-hari
mulai dari, agama, politik, interaksi sosial, pemerintah, kedokteran dan
hukum. Oleh karena itu simbol merupakan wahana yang efektif, mudah
dan praktis untuk menyampaikan sebuah pesan, gagasan, maupun
identitas, simbol bisa digunakan sebagai media penghantar komunikasi
antar sesama dan segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang merupakan

perlambangan dari tindakan atau bahkan karakternya.

Simbol adalah objek, kejadian, bunyi bicara, atau bentuk-bentuk

tertulis yang diberi makna oleh manusia.*®  Bentuk primer dari

100
101

Wawancara, bapak Ngatomo 8 januari 2021
Acmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, (Jakarta: Kencana 2006). 289
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simbolisasi adalah melalui bahasa, nhamun manusiajuga berkomunikasi
menggunakan tanda dan simbol dalam lukisan, tarian, musik. Arsiktektur,
mimik wajah, gerak gerik, perhiasan, pakaian, ritus, agama, kekerabatan

dan sebagainya.'%?

Simbol merupakan segala hal yang lepas dari keadaan yang
sebenarnya dan dipergunakan untuk memasukkan makna dalam
pengalaman. Sistem-sistem simbol merupakan sumber informasi yang
ekstrinsik. Simbol-simbol konkret antara lain tokoh mitologi yang
dipatungkan dalam hutan belantara, tengkorak kepala rumah tangga yang
telah meninggal, dan sebagainya. Simbol-simbol sakral itu membentuk
iklim dunia dengan menarik si penyembah ke seperangkat disposisi-
disposisi khusus tertentu yang memberi status ciri tetap pada arus
kegiatannya dan pada kualitas pengalamannya.'® Simbol dapat berupa
peristiwa publik, parade, pemakaman, turnamen, hari libur, dan bahkan
pemimpin tampil di podium. Seringkali suatu simbol bercampur dengan
tanda, misalnya ketika gambar pemimpin publik ditayangkan. Simbolisasi
sebagai kegiatan mental dapat mengambil bentuk suatu tipe dari obejk atau

gerak gerik tertentu.*®

Tindakan simbolis dalam komunitas dimisalkan dengan cara
berpakaian adat yang menjadi identitas masyarakat dan gaya hidup
individualis yang menggambarkan masyarakat perkotaan. Tindakan

simbolis religi dapat ditemukan pada kebiasaan orang Jawa yang pecara
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Saifuddin, Antropologi Kontemporer.290
Clifford Getz, Kebudayaan dan agama.(Yogyakarta: Kanisius 1992), 11.
Saifuddin, Antropologi Kontemporer,289
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bahwa Tuhan adalah Dzat yang tidak mampu dijangkau oleh pikiran
manusia, maka harus disimbolkan agar dapat diakui keberadaannya
misalnya dengan menyebut Tuhan dengan gusti ingkang moho ngrubo
waseso, tindakan simbolis dalam seni dicontohkan dengan berbagai
macam warna Yyang terlukis pada wajah wayang kulit, warna ini
menggambarkan karakter dari masing-masing tokoh dalam wayang.
Simbolis dalam tradisi dimisalkan dengan adanya upacara kematian yaitu
mendoakan orang yang meninggal pada tiga hari, tujuh hari, empat puluh

hari , seratus hari, dan seribu harinya setelah seseorang meninggal.

Sedangkan adat walagara disimbolkan dengan dewata dan dayang
banyu sebagai kekuatan ghaib, dewata adalah dewa yang menguasai
tengger sedangkan dayang banyu adalah sebuah tempat yang disakralkan
(dikeramtkan) oleh warga desa Ngadas bisa dibilang kelurahan, jadi
apabila ada upacara adat di Ngadas sebagian dari sesaji itu diletakan di
dayang banyu yang tujuan untuk meminta restu kepada roh-roh para
leluhur . pada prosesi adat pernikahan ada 4 prosesi salahtunya yaitu
dedulitan tujuannya yaitu untuk memperkenalkan kedua mempelai kepada
dewata dan dayang banyu serta untuk meminta doa restu kepada roh para
leluhur, untuk meminta restu kepada kedua orangtua serta perangkat desa

agar dalam mengarungi rumah tangga diberi keselamatan.

Keberadaan simbol dalam teori simbolik interpretatif memungkinkan
manusia menangkap hubungan dinamik antara dunia nilai dengan dunia
pengetahuan, sistem simbol juga yang memungkinkan pemaknaan dan

interpretasi. Adapun titik pertemuan antara sistem pengetahuan/kognitif
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dan sistem nilai yang dimungkinkan oleh simbol dinamakan sebagai
sistem makna. Dengan demikian, melalui sistem makna sebagai perantara,
sebuah simbol dapat menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai dan

menerjemahkan nilai menjadi pengetahuan.'®®

Secara sederhana kebudayaan sebagaimana ungkapan Geertz, pada
intinya terdiri dari tigal hal utama, yaitu sistem pengetahuan/sistem
kognitif, sistem nilai/sistem evaluatif, dan sistem simbol diantara
keduanya  sehingga  menghasilkan  sistem  makna.  Sistem
pengetahuan/kognitif merupakan representasi pola dari/model of,

sedangkan nilai ialah representasi pola bagi/model for

Sebagai pola bagi tindakan, kebudayaan dapat diinterpretasikan
sebagai seperangkat pengetahuan yang memuat model-model yang
secara selektif digunakan untuk menginterpretasikan, mendorong, dan
menciptakan tindakan. Pedoman tindak bagi para pemangku berupa
kaidah-kaidah untuk melaksanakan upacara adat walagara karena sudah
dipercayai untuk memimpin upacara adat walagara karena
kemampuannya dalam menguasai mantra-mantra Jawa Tengger dimana
peristiwa ini telah melalui pengulangan-pengulangan, dari pengulangan
tersebut diambil sebuah pola umum kemudian diberi arti serta makna,
yang pada akhirnya dijadikan dasar bagi warga Ngadas untuk
melaksanakan upacara adat walagara karena keahliannya dalam

menguasai mantra-mantra Jawa Tengger.

105 Ignaz Kleden, Dari Etnografi ke Etnogradfi..., xv. Dalam Nur Syam, Madzhab-madzhab

Antropologi, (Yogyakarta: LKIS, 2007)9,3

86



Jika pedoman dalam walagara adalah sebagai pola dari atau sistem
nilai, maka walagara yang dipraktekkan masyarakat desa Ngadas
merupakan pola dari tindakan atau disebut dengan sistem kognitif.
Sebagai pola dari tindakan, kebudayaan ialah apa yang dilakukan dan
dapat dilihat oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu
yang nyata adanya, praktek walagara tidak hanya menjadi identitas bagi
kelompok masyarakat melainkan lebih dari itu, walagara dipercayai

sebagai jalan memperoleh keselamatan,

Jadi masyarakat menggunakan adat walagara dalam serangkaian
tradisi perkawinan diantara yaitu untuk memperkenalkan kepada para
roh-roh dewata/meminta restu supaya dalam mengarungi rumah tangga

diberi keselamatan.

Setidaknya itulah makna yang ditangkap dalam adat walagara,
makna dapat berarti pola-pola interpretasi dan perspektif yang dimiliki
bersama yang terkandung dalam simbol-simbol, dengan simbol-simbol
tersebut  seseorang mengembangkan dan  mengkomunikasikan
pengetahuannya mengenai dan bersikap terhadap kehidupan. Dewata dan
dayang banyu dalam konsep walagara adalah sebuah simbol yang
menjelaskan makna akan keselamatan hidup bagi sebagian masyarakat

Ngadas

Dewata dan Dayang Banyu dalam konsep walagara dipercayai
sebagai dewanya tengger dan tempat para roh-roh leluhur/ pendoponya

Ngadas. Apabila pernikahan sudah dikenalkan kepada dewata dan para
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leluhur maka pernikahan tersebut akan diberi keselamatan. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa Dewata dayang banyu sebagai simbol dalam
tradisi walagara memiliki eksistensi makna yang terkandung di
dalamnya. Jadi pada dasarnya pedoman dan praktek tradisi walagara
ditunjukan untuk mencari keselamatan hidup, itulah makna yang
dipahami dari penggunaan konsep walagara dalam prosesi pernikahan

oleh masyarakat Deda Ngadas.

. Kajian ‘Urf Terhadap Praktek Tradisi Walagara di Desa Ngadas

Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

Berdasarkan data yang penulis sajikan pada bab empat, bahwa
walagara yang ada di Desa Ngadas ini sudah dipraktekkan dari generasi
terdahulu atau generasi nenek moyang, kepala desa Ngadas menyebutkan
bahwa tradisi walagara sudah ada sejak zaman Majapahit, begitupula

yang disampaikan oleh tokoh masyarakat lainnya.

Menurut pemangku dan kepala desa walagara merupakan tradisi
Hindu-Budha berdasarkan atas situasi kehidupan religius sebelum agama
Islam tiba di tanah Jawa pada kenyataannya memang sudah majemuk.
Beberapa agama, baik yang asli maupun pendatang telah dianut oleh
orang Jawa. Sebelum Hinduisme dan Budhisme yang berasal dari negeri
India masuk, bahkan sejak masa prasejara, agaknya orang-orang Jawa
telah menganut agama asli bercorak Anismitik-Dinamistik. Agama asli
ini memberi lahan yang subur bagi tumbuhnya Mistisisme. Suatu paham

mistik yang bertolak dari keyakinan ruhaniah adanya kesatuan antara
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mikrokosmos dengan makrokosmos, dua entisitas dalam satu kesatuan

substansi.'%

Masyarakat Desa Ngadas Yyang mayoritasnya petani masih
mempercayai akan para Dewata dan roh-roh para leluhur, karena hal
itulah mereka masih berpegang teguh pada upacara yang berkaitan
dengan pemujaan yang memang sudah dilakukan secara turun temurun.
Seperti contoh adat upacara kasada yang biasanya dilaksanakan untuk
memperingati hari Dharma melawan Adharma hingga adat sebuah

pernikahan yaitu adat walagara.

Walagara merupakan adat-istiadat sudah dilakukan secara turun
temurun dari nenek moyang yang sifatnya wajib dilaksanakan dalam
sebuah perkawinan, adanya suatu kepercayaan bahwa apabila tidak
melakukan walagara maka akan terjadi bencana membuat semua warga
melakukan adat ini. didasari kepercayaan ini, dipandu oleh dukun adat
akad walagara pun dilakukan. Akad walagara ini dilakukan pada saat
walimah tetapi dilakukan diruang tersendiri dengan dihadiri orangtua
mempelai , kerabat, serta perangkat desa. Tujuan dari akad walagara ini
ialah untuk mengesahkan sebuah perkawinan secara adat Tengger namun
sudah sah secara agama dan negara. Menurut kepercayaan bahwa sebuah
pernikahan tidaklah sah apabila tidak melakukan walagara karena belum
diperkenalkan kepada dewata dan dayang banyu. Hal ini juga

melatarbelakangi apabila tidak melakukan walagara maka akan terjadi

106 Masroer,lb. The History Of Java, Sejarah Perjumpaan Agama-Agama di Jawa. (Yogyakarta:
Ar-Ruzz, 2004),19.
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bencana apabila tidak diperkenalkan terlebih dahulu kepada dewata dan

dayang banyu.

Dari berbagai prosesi walagara yang paling utama yaitu
memperkenalkan mempelai kepada dewata dan dayang banyu serta
meminta restu kepada roh leluhur dengan menggunakan sesaji-sesaji
yang akan dipersembahkan sebagai bentuk pemujaan untuk para dewata
dayang banyu dan roh para leluhur serta mantra Jawa Tengger yang
hanya boleh dibacakan ketika upacara dimulai dan dipimpin oleh dukun
adat. Sekalipun di dalam Islam tidak diajarkan memakai sesajen ketika
pelaksanaan pernikahan akan tetapi warga Ngadas tetap memakai sesajen
dalam pelaksanaan walagara yang sudah dipersiapkan oleh legen, sepuh

dan di pimpin oleh dukun adat

Ketika hal ini dikaitkan dengan konsep ‘Urf yang diakui sebagai
salah satu element pembentuk hukum, maka tradisi walagara harus
sesuai Kriteria yang telah ditetapkan , bahwa tradisi atau adat istiadat
dapat diberlakukan dan mendapat legitimasi syara’. Dari sumber hukum
Islam terbagi menjadi dua macam yaitu langsung berdasarkan pada teks
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi dan ghoiruh manshus (sumber non tekstual
atau tidak tertulis). Ghoiruh manshus terbagi ke dalam dua macam yakni
muttafaq ‘alaih (yang disepakati ulama) yakni ijma’ dan qiyas dan
mukhtalaf fih (yang mengalami perbedaan pendapat di antara ulama)
yakni istihsan, maslahah mursalah, istishab, ‘urf, gaul shahabi, syar’u

man gablana serta saddu al-zari ah.
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Secara terminologi tidak ada perbedaan antara ‘Urf dengan adat,
sebagaimana pengertian yang dipaparkan oleh ulama figh:

BI) ey &35 31 Jab 31 3B e A 13 Ly G L 48383 i 30 i A

B3 ladl g i adl (o (38Y eyl Gld (B

‘Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan berlaku

padanya, baik berupa perkataan, perbuatan ataupun

meninggalkan sesuatu. Dan ini juga dinamakan adat. Dan

dikalangan ulama syariat tidak ada perbedaan antara ‘urf dan

adat.
Dapat disimpulkan bahwa walagara merupakan tradisi yang

sudah dilakukan secara turun temurun, hingga kebiasaan ini bisa disebut
dengn’urf. ‘Urf juga bisa dijadikan dalil ataupun landasan hukum untuk
menerapkan sebuah aturan, sebagaimana para ulama figh menyatakan
bahwa ‘urf dapat dijadikan salah satu dalil dalam menerapkan hukum

syara’, jika memenuhi syarat sebagai berikut:'%’

1. “Urf itu baik yang bersifat khusus dan umum ataupun yang bersifat
perbuatan dan ucapan berlaku secara umum, artinya ‘urf itu berlaku
dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat.

2. ‘urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul. Artinya ‘urf yang akan dijadikan sandaran

hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan

197 Basiq Djalil, lmu Ushul Figh 1&2,(Jakarta: Kencana, 2010),163
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hukumnya. Dalam kaitannya dengan ini terdapat kaidah ushuliyyah
yang berbunyi:

ol it 3y
‘urf yang datang kemudian tidak dapat dijadikan sandaran

hukum terhadap kasus yang telah lama.

3. ‘urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas
dalam suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua
belah pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus
dilakukan, seperti dalam membeli es, disepakati oleh pembeli dan
penjual secara jelas, bahwa lemari es itu dibawah sendiri oleh
pembeli kerumahnya. Sekalipun ‘urf menentukan bahwa lemari es
yang dibeli akan diantarkan pedagang ke rumah pembeli, tetapi
karena dalam akad secara jelas bahwa pembeli akan membawa
barang tersebut sendiri kerumahnya maka ‘urf itu tidak berlaku lagi.

4. ‘urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan
hukum yang dikandung dalam nash itu tidak bisa ditetapkan. ‘urf
seperti ini tidak dapat dijadikan dalil syara’. Karena ke-hujjahan ‘urf
bias diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum

permasalahan yang di hadapi.

Dari sini dapat dipahami, bahwa kebiasaan atau ‘urf yang dapat
dijadikan sebuah dalil apabila telah memasyarakat dalam artian adat
tersebut dilakukan oleh masyarakat secara terus-menerus, selain itu adat

haruslah baik dan tidak bertentangan dengan nash. Apabila adat itu
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bertentangan dengan nash, maka secara langsung adat, kebiasaan atau’urf

tersebut tidaklah boleh dijadikan sebagai dalil hukum.

Dalam hal ini, walagara termasuk dalam ‘urf amali, yakni
kebiasaam yang bebentuk perbuatan. Akad walagara ini adalah suatu
perbuatan biasa yang maknanya adalah suatu perbuatan yang dilakukan
yang tidak berhubungan dengan hal mu’amalah atau yang biasa disebut
dengan jual-beli. Suatu perbuatan yang biasa dilakukan ini juga
mengandung makna suatu perbuatan yang terus menerus dan secara
berulang kali dilakukan pada saat adanya suatu perkawinan. walagara
dimasukkan ke dalam kategori ‘urf amali sebab akad ini adalah
serangkaian bentuk perbuatan yang dilakukan oleh warga Desa Ngadas
ketika  diselenggarakannya  sebuah  perkawinan yang mana
pelaksanaannya ketika acara walimah berlangsung sebagaimana ketika

‘urf ditinjau dari segi obyeknya, sebagai berikut:

‘urf amali yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan. Contohnya kebiasaan
masyarakat dalam berjual beli dengan cara mengambil barang dan
membayar uang tanpa adanya akad secara jelas, seperti yang berlaku di
pasar swalayan, dan contohnya lainnya adalah memberikan mahar, saat
proses pelaksanaan akad nikah, ada yang didahulukan dan ada yang

diakhirkan.

Berkaitan dari segi jangkauan atau cakupannya, adat walagara

termasuk ke dalam al-‘urf al-khashsh atau ‘urf khusus. Walagara
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dikategorikan ke dalam ‘urf khusus sebab adat ini hanya berlaku secara
khusus pada suatu daerah tertntu yakni hanya diberlakukan kepada
masyarakat Suku Tengger, dalam hal ini yang penulis teliti adalah pada
warga yang ada di Desa Ngadas. Hal ini sebagaimana ketika ‘urf ditinjau
dari segi jangkauannya, ’urf dibagi kedalam dua hal yakni kebiasaan

yang bersifat khusus.

Al-‘urf al-khashsh yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus
pada suatu masyarakat tertentu, atau wilayah tertentu saja. seperti
mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh masyarakat
Indonesia yang beragama Islam pada setiap selesai menuanaikan ibadah
puasa bulan Ramadhan, sedang pada negara-negara Islam yang lain tidak

dibiasakan.'®

Jika ditinjau dari segi keabsahan, tradisi walagara termasuk ke
dalam ‘urf fasid atau suatu kebiasaan yang rusak, yakni kebiasaan yang
terus menerus dilakukan akan tetapi bertentangan dengan ajaran Islam
(syara’). Kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngadas yakni
melaksanakan adat walagara ketika pernikahan, untuk mengesahkan
suatu pernikahan yang sudah sah di mata agama dan negara dengan cara
memperkenalkan mempelai kepada dewata dayang banyu (yang
dianggap penguasa desa dan penguasa air yang melimpahkan air kepada
masyarakat Desa Ngadas) serta kepada roh-roh leluhur yang dianggap
masih memiliki hubungan erat yang harus dimintai izin, yang dalam

pelaksanaannya memakai sesaji-sesaji yang memang pada intinya

108

Abd. Rahmah Dahlan, Ushul Figih, Cet. Ke-2, (Jakarta: AMZAH, 2011.)210
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diperuntukkan untuk dewata dayang banyu serta roh-roh leluhur. Dan hal
ini diperuntukkan sebagai bentuk rasa syukur dan pengagungan kepada
dewata dayang banyu. Hal ini bisa dikategorikan sebagai bentuk
kesyirikan dan tidak ada didalam ajaran agama Islam bahkan
bertentangan dengan ajaran Islam, karena menyakini adanya kekuatan
ghaib dan penguasa selain Allah. Yang berkeyakinan apabila tidak
melaksanakan ritual tersebut makan akan tertimpa bencana. Tujuan dari
pelaksanaksanaan walagara dan atas keyakinan tersebut maka penulis
mengklasifikasikan adat walagara termasuk ke dalam al- ‘urf al-fasid.
Sebagaimana yang tertera dalam suatu literatur buku yang penulis

gunakan dalam thesis ini sebagai berikut:

Sementara jika ditinjau dari segi keabsahannya, ‘urf fasid (rusak)
adalah sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi bertentangan
dengan syara’, atau menghalalkan yang haram dan membatalkan yang
wajib. Contohnya kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah patung
atau suatu tempat yang dipandang keramat. Hal ini tidak dapat diterima,

karena berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan Islam.®

Dalam hal ini, penulis telah mengklasifikasikan hal-hal yang penulis
anggap sebagai suatu yang menyimpang dari ajaran Islam sehingga
penulis menyimpulkan bahwa walagara termasuk ke dalam al- ‘urf al-

fasid

109

Juhaya S. Praja, lImu, 128-129
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a. Walagara dilaksanakan untuk mengesahkan sebuah pernikahan yang
sudah sah secara agama dan negara. Masyarakat Desa Ngadas
menyakini bahwa apabila tidak melaksanakan walagara pernikahan
tersebut belum sah dimata adat dan belum diperkenalkan kepada
dewata dayang banyu dari roh para leluhur atas faktor inilah mereka
menyakini apabila tidak melaksanakan walagara maka akan tertimpa
bencana. Kepercayaan ini juga menjadi faktor adanya sanksi sosial
yang dikenakan bagi warga yang tidak melaksanakan walagara. Di
dalam ajaran Islam tidak ada adat yang mengikat untuk mengesahkan
sebuah pernikahan yang memang sudah sah secara agama dan
negara. Ketika kedua orang menikah sudah sah secara agama dan
negara maka pernikahan tersebut tidak membutuhkan pengesahan
secara adat. Dalam Islam juga tidak mengajarkan untuk
memperkenalkan ataupun memberitahu kepada dewata tentang
adanya suatu pernikahan, karena dalam Islam tidak mengenal dewata
dayang banyu serta roh leluhur yang harus dimintai izin ketika akan
melakukan suatu hal. Islam mengajarkan harus beriman kepada Allah
SWT tidak kepada selainnya. Akan tetapi, dalam pelaksanaan tradisi
ini, ada keyakinan selain kepada Allah SWT sehingga ada rasa takut
apabila tidak melaksanakan walagara, keyakinan ini dipengaruhi dari
kerajaan Majapahit.

b. Dalam prosesinya, adat ini memakai sesajen yang diperuntukkan
untuk dewata dayang banyu serta roh para leluhur sebagai bentuk

rasa syukur atas limpahan yang diberikan, karena dalam sesajen
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tersebut mengandung makna yang berbeda-beda, seperti tumpeng dan
pisang sebagai hasil bumi yang disyukuri. Akan tetapi rasa syukur ini
ditujukkan kepada selain Allah, ada kepercayaan bahwa limpahan
tersebut adalah dari dewata yang berkuasa di desa Ngadas. Selain itu
ada sesajen berupa ayam panggang yang diyakini untuk bida
berreinkarnasi menjadi manusia dan ini juga ditunjukkan kepada
dewata. Di dalam agama Islam tidak diajarkan seperti hal ini akan
menimbulkan kesyirikan dan penyimpangan agidah. Sekalipun hal ini
dipaparkan oleh dukun adat yang beragama Budha tetap saja warga
beragama Islam turut menjalankan walagara dengan semua tujuan
dan keyakinan.

Sehingga dapat di tarik kesimpulan hukum memberikan sesajen
adalah bertentangan dengan Islam, sebagaimana firman Allah Ketika
melakukan  ritual sajenan ini  dengan  menyajikan  dan
mempersembahkan sesajian kepada selain Allah SWT, baik benda
mati atau makhluk hidup dengan tujuan untuk penghormatan dan
pengagunggan, maka persembahan ini termasuk bentuk taqgorrub
(ibadah) dan ibadah tidak boleh ditunjukan kepada selain Allah.
Seperti untuk roh-roh, orang shaleh yang telah wafat, makhluk halus
penguasa dan penunggu tempat-tempat tertentu, maka perbuatan ini
merupakan kesyirikan."'° Allah berfirman dalam surat Al-An’am ayat

162-163:

crmaliaall 33 Gy el iy g &1 &y ya ¥ pallall Gy b (ilany glday S Da & 8

19 |hnu Abbas As-Salafy Kendari, « Sesajen ”. Diakses pada tanggal 23 September 2020.
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Katakanlah, ‘Sesungguhnya shalatku, sembelihanku (kurbanku),
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam,
tiada sekutu baginya; dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah).”” (Qs. al-An’aam: 162-163)

c. Tujuan dari semua rangkaian walagara dipersembahkan kepada
dewata, dayang banyu serta roh leluhur sebagai bentuk rasa syukur
dan pengagungan. Tidak ada yang patut untuk diberi rasa syukur dan
pengagunggan selain  Allah, karena hanyalah Allah yang
melimpahkan segala sesuatu didunia ini. kepercayaan-kepercayaan
inilah yang membawa walagara sebagai bentuk ritual adat yang bisa
membawa kesyirikan bagi yang menjalankannya.Rasa takut ibadah
hati, setiap ibadah tidak boleh ditunjukan kepada selain Allah karena
ibada adalah hak mutlak Allah semata. Sebagai mana firman Allah

Qs. Ali Imran ayat 175:

hog H 2 d e % o Topet sauds ﬂla&.oj)'% %
Oa3a alliS () (584 é“ﬁ&th\,,\-b\ YV R YA( Asla L)

“sesungguhnya mereka itu hanyalah syaithon yang hanya
menakut-nakuti teman setianya. Maka janganlah kamu takut
kepada mereka. Tetapi takutlah kepadaku jika kalian benar-

benar orang yang beriman”

d. Semua warga Desa Ngadas harus menjalankan walagara,
pelaksanaannya pun juga wajib dilaksanakan di dua tempat, yakni di

tempat mempelai perempuan kemudian setelah selesai dilanjutkan di
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kediaman mempelai laki-laki. Hal ini menimbulkan kemudhorotan,
karena banyaknya sesaji yang dipergunakan dalam pelaksanaan
walagara, sehingga akan membebani warga yang mempunyai hajat.
Tidak hanya sesaji kewajiban untuk melaksanakan dua kali ini pun
sudah bisa membebani warga, pengeluaran yang tidak sedikit melihat
kondisi ekonomi warga desa yang sebagisn besar berprofesi sebagai

petani bisa dikatakan menengah ke bawah.

Keempat hal inilah terutama pada point pertama hingga ketiga yang
penulis anggap sebagai bentuk peyimpangan agidah yang selanjutnya akan
membawa kemusyrikan. Kepercayaan terhadap selain Allah jelaslah
bertentangan dengan ajaran agama Islam. Sehingga walagara penulis
kategorikan sebagai al- ‘urf al-fasid. Dalam Islam tidak dikenal adanya
dewata, dayang banyu serta roh para leluhur. Penguasa satu-satunya ialah
Allah SWT, yang memberikan segala bentuk limpah karunia serta hanya
Allah juga yang dapat mendatangkan segala bentuk bencana dan

malapetaka kepada manusia.

Dapat dipahami bahwa mempersembahkan sesuatu selain kepada
Allah atau biasa yang disebut dengan sesaji atau sajen baik itu untuk
bersyukur, mengagungkan, atau untuk menolak bala’ karena suatu rasa
takut adalah perbuata syirik dan hal itu adalah dosa yang amat besar di

sisi Allah.

Keyakinan bahwa ada makhluk yang mampu memunculkan bahaya

atau malapetaka serta bisa mendatangkan keburuntungan, kemakmuran,
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dan kesejahteraan maka kenyakinan seperti ini merupakan keyakinan
syirik, karena menyakini adanya tandingan bagi Allah dalam hak
rububiyyah-nya berupa hak mutlak Allah dalam memberi dan menahan
suatu manfaat (kebaikan atau keberuntungan ) maupun mudhorot (celaka

atau bencana) Sebagaimana firmah Allah dalam QS. Yusuf ayat 106-107

Cra A3 gl () ) glaldl &y o8 pa 28 5 ) Dy a8 ) Galyh Lag

ania ¥ by 43k A 2l 5 b e

-

“dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan
mereka mempersekutukan-nya. Apakah mereka merasa aman
dari kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka atau
kedatangan kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang

mereka tidak menyadarinya.

Keadaan sosial keagamaan di masyarakat Tengger umumnya dan
warga Ngadas khususnya dapat dilihat dari kegiatan masyarakat itu
sendiri dalam praktik kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki dualisme
keyakinan, yakni keyakinan ganda disamping masih tetap menjalankan
kegiatan peribadatan sesuai dengan agamanya masing-masing seperti
biasanya, warga desa juga mempercayai akan adanya penguasa dan
pemberi berkah seperti dewata, dayang banyu dan masih mempercayai
akan adanya roh para leluhur yang tetap masih harus dihormati, hal ini
dilatarbelakangi juga oleh kehkehidupan warga yang masih amat bersifat
tradisional, sehingga kepercayaan seperti ini masih sangat kental

dirasakan oleh warga Desa Ngadas.
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Mengingat akan pentingnya sebuah perkawinan dalam Islam, maka
segala sesuatu yang berkaitan dengan perkawinan harus diketahui oleh
setiap pihak yang hendak melangsungkan sebuah pernikahan, termasuk
juga proses dan cara walimah yang bertujuan untuk memberitahukan
bahwa sedang adakan sebuah perkawinan agar tidak menimbulkan fitnah
dikemudian hari. Juga terutama tata cara dalam pernikahan itu sendiri
beserta adat yang mengikuti apakah sesuai dengan syariat Islam atau
tidak masyarakat harus mengetahuinya. Dalam hukum Islam semua
kebiasaan yang sudah berlaku secara turun-temurun dari nenek moyang
yang otomatis juga sudah mengakar dalam diri suatu masyarakat
diperbolehkan untuk tetap dilakukan dengan catatan kebiasaan tersebut
mendatangkan kerusakan dan tidaklah bertentangan dengan syariat
Islam, tidak menghalalkan apa yang telah Allah haramkan dan tidak
mengharamkan apa yang Allah telah halalkan, maka adat kebiasaan
tersebut masih bisa terus berjalan dan dilestarikan sebagai salah satu
dasar dalam pengambilan keputusan hukum. Berkaitan dengan hal

tersebut maka sesuai dengan kaidah.

oadl b Ll Ciadl Sulid)

Yang berlaku berdasarkan ‘urf seperti berlaku berdasarkan nash.
Maksud dari kedua kaidah diatas adalah posisi sebuah hukum yang
didasarkan pada adat (tradisi) dengan beberapa ketentuannya itu bisa sejajar
kekuatan legalitas hukumnya dengan nash syariat, sehingga apa yang telah

menjadi kebiasaan di masyarakat dapat dijadikan aturan yang mesti ditaati.
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Alhasil, sebuah ketetapan hukum atas dasar adat itu sama seperti ketentuan
hukum atas dasar nash syariat Islam. Sehinggga tidak ada alasan bagi
siapapun untuk menolaknya, terlebih jika telah dipuyuskan hakim dalam

sebuah sengketa misalnya perdata.

Ritual mempersembahkan sesajen sebagai rangkain dalam pengesahan
suatu perkawinan kepada dewata dayang banyu serta roh leluhur adalah
bentuk kesyirikan (mempersekutukan Allah) yang telah berlangsung secara
turun temurun jelas bertentangan dengan syariat Islam hal ini dilakukan
sebagai bentuk rasa syukur atas limpahan berkah dan air yang berlimpah ruah
di Desa Ngadas. Dan juga sebagai bentuk rasa takut akan terjadi bencana atau
malapetka apabila adat ini dilakukan, dalam artian warga desa Ngadas
mempercayai adanya kekuatan selain  Allah  sehingga mereka
mempersembahkan sesajen kepada para makhluk yang dianggapnya

mempunyai kekuasaan dan kekuatan.
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BAB VI
PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan
merupakan hasil penelitian serta jawaban secara singkat atas rumusan
masalah yang telah di tetapkan dan saran dari penulis kepada pihak-pihak

terkait serta anjuran penelitian yang akan datang.

A. Kesimpulan

Kajian ini berusaha memahami tradisi walagara sebagai tradisi
lokal yang masih dipraktekkan oleh masyarakat Suku Tengger khususnya
di Desa Ngadas sebagai salahsatu instrumen dalam pernikahan. Mencakup
aspek, tujuan dan maknanya dalam pernikahan serta eksistensinya dalam
ranah antropologi dan hukum Islam, disini akan penulis sampaikan

kesimpulan sebagai berikut:

Pertama walagara merupakan yang sudah ada sejak zaman
Majapahit dengan berkembangnya zaman masyarakat Suku
Tengger khususnya masyarakat Desa Ngadas masih berpegang
teguh terhadap tradisi walagara dalam proses pernikahan.
Berdasarkan  penelitian  ini  ditemukan 3 faktor yang
melatarbelakangi tradisi walagara tetap eksis sampai sekarang

yaitu, 1)keselamatan, 2)psikologis, 3)pelestarian budaya.

Dalam pandangan antropologi simbolik interpretatif walagara pada

dasarnya memiliki tiga hal utama, yaitu sistem pengetahuan/sistem
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kognitif, sistem nilai/ sistem nilai, dan sistem simbol diantara
keduanya sehingga menghasilkan sistem makna. Sistem
pengetahuan/kognitif merupakan representasi pola dari/model of,

sedangkan nilai ialah representasi pola bagi/model for.

Sebagai sistem kognitif terwujud pada praktek walagara yang
dijalankan masyarakat, dan sebagai sistem nilai walagara
merupakan sebuah pedoman yang dipegangi masyarakat dalam
pernikahan, dari kedua hal tersebut diperantarai oleh sistem simbol
yang terepresentasikan dengan dewata dayang banyu yang
memiliki makna keselamatan hidup dan rasa syukur. Jadi pada
dasarnya pedoman dan praktek walagara ditujukan untuk mencari
keselamatan kehidupan dan rasa syukur itulah makna yang
ditangkap dari pengunaan konsep walagara dalam pernikahan Desa

Ngadas

Hukum pelaksanaan walagara ditinjau dengan konsep ‘urf
mengelompokkan adat ini ke dalam  kategori  menurut
keabsahannya, yakni termasuk ke dalam ‘urf fasid yakni
kebiasaan yang terus-menerus dilakukan akan tetapi bertentangan

dengan syara’. Dikategorikan ke dalam urf fasid karena:

Pertama Tujuan dari pelaksanaan adat ini untuk mengesahkan
pernikahan yang sudah sah menurut agama dan negara, dalam
Islam tidak diajarkan demikian apalagi hal ini dipengaruhi rasa

takut kepada selain Allah.
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Kedua Sajen yang digunakan diperuntukkan kepada selain
Allah, dan adanya anggapan bahwa ayam panggang yang
menjadi salah satu dari bagian sajen dipercaya akan bisa

berreinkarnasi.

Ketiga tujuan dari pelaksanaan walagara ditujukan kepada
dewata dayang banyu serta roh para leluhur, yang hal ini

adalah bentukkemusyrikan

B. Agar memberi ruang kepada masyarakat Muslim yang memang
berkeinginan untuk memegang akidahnya agar tidak diberi sanksi

sosial apabila tidak mengikuti tradisi walagara
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